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ABSTRAK

Nama - Ari Sulistyani Purnama
Program Studi - Gizi
Judul : Hubungan antara kemampuan membaca label informasi nilai

gizi, perseps terhadap rasa produk, dan faktor lain dengan
kepatuhan membaca label informasi nila gizi pada siswali
SMK Mandalahayu, Bekasi Tahun 2012

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan membaca
label informasi nilai gizi, persepsi terhadap rasa produk, dan faktor lain dengan
kepatuhan membaca label informas nila gizi. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectionaldan
pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan April-Mei 2012 di SMK Mandalahayu, Bekasi, dengan
actual subjectsebanyak 124 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui
pengisian angket kuesioner. Uji statistik yang digunakan adalah uji chi squaredan
Odds Ratio. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kepatuhan membaca |abel
informasi nilai gizi hanya 14,5%. Uji statistik menunjukkan faktor yang
berhubungan secara signifikan dengan kepatuhan membaca label informas nilai
gizi adalah kemampuan membaca label informasi nila gizi (p-value=0,042;
OR=6,711), perseps terhadap harga produk (p-value=0,044; OR=3,167) dan
persepsi terhadap rasa produk (p-value=0,022; OR=10,400). Untuk meningkatkan
kepatuhan dalam penggunaan label tersebut, disarankan agar pihak sekolah
mengadakan suatu kegiatan setelah jam pelgaran yang membahas tentang |abel
informasi nilai gizi.

Kata kunci: Label informasi nilai gizi, remaa, kemampuan membaca |abel
informasi nilal gizi
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ABSTRACT

Name . Ari Sulistyani Purnama
Study Program  : Nutrition
Title : The Relationship amongs the ability to read the nutritional

labels, perception of the product taste also other factors with
complience in reading nutritional labels in SMK
Mandalahayu’s students, Bekasi in 2012

The objectives of this study were to determine the relationship amongs the ability
to read the nutritional labels, perception of the product taste, also other factors
with complience in reading nutritional labels. This quantitative research used
cross sectional design and sampling was done by simple random. It was
conducted in April-May 2012 in SMK Mandalahayu, Bekasi with actual subject
124 respondents. Data were collected with the use of self-administered
guestionnaire. Data analysis was performed using chi-square statistical test and
Odds Ratio. The result showed ot#4;5% of respondents comply in reading the
nutritional labels. The significant relation pointed out by the ability to read the
nutritional labels p-value=0,042; OR= 6,711), perception of the product pri¢p-
value=0,044; OR=3,167), and perception of the product tasfevaue=0,022;
OR=10,400). To improve the complience in using the nutritional labels, it is
recommended that the school held an activity after class that discuss about the
nutritional labels.

Keywords: Nutritional Labels, adolescent, the ability to read the nutritional labels
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beragam produk pangan kemasan semakin banyak beredar dipasaran.
Terkait dengan hal tersebut, konsumen dihadapkan dengan berbagai pilihan yang
tersedia. Setiap produk menawarkan berbagai keunggulan, baik merek, komposisi
bahan, maupun dari segi kandungan zat gizi. Meningkatnya jenis produk tersebut
dapat diterima dengan berbagai alasan, akan tetapi hal ini juga menyebabkan
semakin kompleksnya informasi yang diterima oleh konsumen (Mcllveen dan
Semple, 2002).

Remaja adalah gambaran dari konsumen di masa yang akan datang
(Gialitakis dan Chryssochoidis, 2006). Mereka juga berpotensi sebagai konsumen
dari produk pangan kemasan, terkait dengan kebiasaannya mengossagksi
Menurut Brown,et al. (2005), hampir seluruh remaja mengonsumsi setidaknya
satu snack per hari. Seiring dengan peningkatan kemandirian, mereka pun
memilih sendiri makanan yang di konsumsinya (Drummond dan Brefere, 2010).
Pemilihan tersebut, banyak dipengaruhi oleh iklan televisi maupun teman sebaya
(Brown, et al., 2005). Selain itu, remaja juga merasa modern dengan
mengonsumsi produk pangan kemasan yang sedang populer diantara teman
seusianya.

Pemilihan asupan pangan yang tidak tepat, tinggi kandungan gula,
natrium, maupun lemak, dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan
peningkatan berat badan maupun meningkatkan risiko berbagai penyakit seperti
hipertensi dan penyakit jantung. Peningkatan berat badan yang tidak terkendali
dan adanya penurunan aktivitas, cenderung mengarah pada kejadian obesitas,
yang juga merupakan risiko utama untuk penyakit kronis seperti diabetes tipe II,
hipertensi dan lain sebagainya (Gibnetyal., 2008). Remaja yang obese lebih
cenderung menjadi orang dewasa yang gemuk, sehingga risiko kesehatan yang
ada akan lebih besar (Wardlaw dan Han007).

Kondisi tersebut dapat dicegah melalui pemilihan produk pangan yang

tepat dengan cara membaca label informasi yang tercantum pada kemasan

1

Hubungan antara..., Ari Sulistyani Purnama, FKM Ul, 2012



produk. Hal ini terkait dengan fungsi dari label yang merupakan informasi
terdepan dari produk yang dapat dinilai oleh konsumen, dimana konsumen dapat
menentukan apakah mereka akan membeli/mengonsumsi produk tersebut atau
tidak, setelah meneliti informasi yang ada (BPOM, 2009).

Dalam label dimuat berbagai informasi mengenai produk yang ditawarkan,
dan salah satunya berisi informasi tentang kandungan zat gizi dalam produk. Dari
informasi ini, konsumen dapat melihat jumlah zat gizi yang terdapat dalam produk
tersebut (BPOM, 2009), sehingga penggunaan label informasi nilai gizi juga
merupakan salah satu cara untuk memonitor asupan energi (Wardlaw dan Hampl,
2007; Misra, 2002).

Menurut hasil dariHealth and Diet Survey pada tahun 2008, 54%
responden menyatakan membaca label pada saat pertama kali membeli produk.
Sebanyak dua-pertiga responden sering membaca seberapa tinggi kandungan
kalori dan zat gizi lainnya, seperti garam, vitamin, dan mineral dalam produk
tersebut (FDA, 2010). Di Inggris, 50% konsumen selalu/sering membaca label
saat pertama kali membeli produk, dan informasi nilai gizi merupakan informasi
yang paling banyak dilihaFpod Standard Agency, 2008).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Giatalkins dan Chryssochoidis
(2006), hanya 44,8% dari remaja usia sekolah yang menyatakan selalu/sering
mengacu pada label pangan pada saat pertama kali membeli produk pangan.
Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pada remaja usia sekolah lebih
banyak memperhatikan label tentang waktu kedaluwarsa dibandingkan informasi
mengenai kandungan zat gizi.

Di Indonesia, membaca label pangan kemasan merupakan salah satu pesan
yang terdapat pada Pedoman Umum Gizi Seimbang (PUGS). Menurut Usfar dan
Fahmida (2011), pesan membaca label pangan dalam PUGS tidak banyak
dipraktekkan. Apabila konsumen membaca label, hanya sedikit yang mengarah
pada informasi nilai gizi. Konsumen lebih banyak mengarah pada merek, tanggal
kedaluwarsa, dan tanda “halal”.

Penelitian di pasar Kebayoran Lama Jakarta Selatan, pada 120 konsumen
menunjukkan tingkat kepatuhan membaca label sebesar 45% (Asmaiyar, 2004).

Penelitian Zahara (2009) pada mahasiswa FKM Ul menunjukkan tingkat

Universitas Indonesia
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kepatuhan responden untuk membaca label informasi zat gizi sebesar 39,1%, label
komposisi sebesar 38,6% dan label kedaluwarsa sebesar 92,1%. Kemudian, dari
hasil survei pendahuluan didapatkan tingkat kepatuhan membaca label informasi
nilai gizi hanya 14,3% pada siswa/i SMK dengan program kejuruan yang tidak
berhubungan dengan makanan maupun kesehatan (Purnama, 2012).

Tindakan konsumen dalam membaca label informasi nilai gizi dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya jenis kelamin, tingkat pendidikan,
dan lain-lain.

Dalam penelitian Manneékt. al. (2006) di Perancis yang melibatkan 355
konsumen, sebanyak 56% dari seluruh responden perempuan membaca label
informasi nilai gizi, sedangkan pada responden laki-laki hanya sebanyak 25%.
Beberapa penelitian lain juga menemukan bahwa secara umum perempuan
cenderung lebih menggunakan label informasi nilai gizi dibandingkan dengan
laki-laki (Campos, Doxey, dan Hammond, 2011; Drichoutis, Lazaradis, dan
Nayga, 2006).

Tingkat pendidikan juga mempengaruhi kepatuhan membaca label
informasi nilai gizi, dimana dalam penelitian Asmaiyar (2004) responden yang
tingkat pendidikannya lebih tinggi (di atas SLTP) lebih patuh dibandingkan
responden yang berpendidikan di bawah SLTP. Penelitian Nayga (1996) dan
Campos, Doxey, dan Hammond (2011) juga menemukan bahwa konsumen
dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih sering membaca label tersebut
dibandingkan dengan konsumen yang tingkat pendidikannya lebih rendah.

Terkait dengan remaja sebagai konsumen produk pangan kemasan dan
pengaruh tingkat pendidikan terhadap kepatuhan membaca label informasi nilai
gizi, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian kepatuhan membaca label
informasi nilai gizi pada remaja usia sekolah. Jenjang pendidikan yang dipilih
dalam penelitian adalah SMK, karena SMK merupakan salah satu jenjang
pendidikan yang dapat dipilih oleh remaja, dimana kurikulum pendidikannya
bersifat khusus sesuai dengan peminatan serta lebih mempersiapkan siswa-
siswinya untuk menghadapi dunia kerja. Pada program peminatan yang tidak
berhubungan dengan makanan dan kesehatan, materi yang didapatkan mengenai

kedua hal tersebut sangat terbatas.
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Penelitian ini dilakukan di SMK Mandalahayu, Bekasi. Adapun pemilihan
lokasi penelitian tersebut dikarenakan ketiga program kejuruan yang ada di
sekolah tersebut tidak berhubungan dengan makanan ataupun kesehatan.
Kemudian, 70% penjual makanan/minuman yang terdapat didalam sekolah
menjual berbagai produk pangan kemasan, terutama produk minuman. Dari hasil
survey, sebanyak 93% siswa sering membeli produk minuman kemasan, dan
pilihan produk yang paling diminati adalah jenis minuman teh (47%) (Purnama,
2012). Selain itu, di dekat sekolah juga terdapat dua minimarket yang menjual
berbagai produk tersebut. Kemudahan dalam mendapatkan berbagai pilihan
produk pangan kemasan akan meningkatkan potensi siswa/i dalam membeli atau

mengonsumsi produk tersebut.

1.2  Rumusan Masalah

Remaja memiliki potensi yang besar sebagai konsumen produk pangan
kemasan dan seiring dengan peningkatan kemandirian, mereka memilih sendiri
makanan yang akan dikonsumsinya (Drummond dan Ha@@l0). Tindakan
membaca label informasi nilai gizi pada remaja dapat menjadi salah satu cara
untuk mencegah asupan zat gizi yang tidak tepat, tinggi kandungan gula, natrium,
ataupun lemak, yang dapat mempengaruhi status kesehatannya di masa
mendatang. Dari hasil survey pendahuluan di siswa/i SMK , tingkat kepatuhan
membaca label iformasi nilai gizi hanya 14,3% (Purnama, 2012).

Pada jenjang SMK, kurikulum yang dipelajari lebih terfokus pada bidang
tertentu sesuai dengan peminatan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti tentang bagaimana kepatuhan membaca label informasi nilai gizi produk
pangan kemasan pada siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi tahun 2012 dan apa

saja faktor yang mempengaruhinya.
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Pertanyaan Penelitian

. Bagaimana gambaran kepatuhan membaca label informasi nilai gizi

produk pangan kemasan pada siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi
tahun 2012?

. Bagaimana gambaran jenis kelamin pada siswa-siswi SMK Mandalahayu

Bekasi tahun 20127

. Bagaimana gambaran pengetahuan gizi pada siswa-siswi SMK

Mandalahayu Bekasi tahun 20127

. Bagaimana gambaran sikap terhadap kesehatan dan label produk pangan

pada siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi tahun 20127

. Bagaimana gambaran paparan sumber informasi tentang label informasi

nilai gizi pada siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi tahun 2012?

. Bagaimana gambaran kemampuan membaca label informasi nilai gizi

pada siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi tahun 20127

. Bagaimana gambaran persepsi terhadap kandungan zat gizi, harga, dan

rasa produk pada siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi tahun 20127

. Apakah terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan kepatuhan

membaca label informasi nilai gizi pada siswa-siswi SMK Mandalahayu
Bekasi tahun 2012?

. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan gizi dengan kepatuhan

membaca label informasi nilai gizi pada siswa-siswi SMK Mandalahayu
Bekasi tahun 20127

10.Apakah terdapat hubungan antara sikap terhadap kesehatan dan label

produk pangan dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi pada

siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi tahun 20127

11. Apakah terdapat hubungan antara paparan sumber informasi tentang label

informasi nilai gizi dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi

pada siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi tahun 20127

12. Apakah terdapat hubungan antara kemampuan membaca label informasi

nilai gizi dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi pada
siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi tahun 2012?
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13.Apakah terdapat hubungan antara persepsi terhadap kandungan zat gizi,
harga, dan rasa produk dengan kepatuhan membaca label informasi nilai

gizi pada siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi tahun 20127

14  Tujuan Pendlitian
141 Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara
kemampuan membaca label informasi nilai gizi, persepsi terhadap rasa produk,
dan faktor lainnya dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi produk

pangan kemasan pada siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi tahun 2012.

1.4.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui gambaran kepatuhan membaca label informasi nilai gizi
produk pangan kemasan pada siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi
tahun 2012.

2. Mengetahui gambaran jenis kelamin pada siswa-siswi SMK
Mandalahayu Bekasi tahun 2012.

3. Mengetahui gambaran pengetahuan gizi pada siswa-siswi SMK
Mandalahayu Bekasi tahun 2012.

4. Mengetahui gambaran sikap terhadap kesehatan dan label produk
pangan pada siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi tahun 2012.

5. Mengetahui gambaran paparan sumber informasi tentang label
informasi nilai gizi pada siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi tahun
2012.

6. Mengetahui gambaran kemampuan membaca label informasi nilai gizi
pada siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi tahun 2012.

7. Mengetahui gambaran persepsi terhadap kandungan zat gizi, harga
produk, dan rasa produk pada siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi
tahun 2012.

8. Mengetahui hubungan antara faktor-faktor yang ada dengan kepatuhan
membaca label informasi nilai gizi pada siswa-siswi SMK
Mandalahayu Bekasi tahun 2012.
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Manfaat Pendlitian

. Memberikan informasi mengenai penggunaan label informasi nilai gizi,

sehingga remaja sebagai konsumen dapat lebih selektif dalam memilih

produk pangan kemasan.

. Sebagai masukan bagi instansi terkait, baik instansi pendidikan maupun

pemerintah dalam rangka meningkatkan kepatuhan membaca label
informasi nilai gizi khususnya pada remaja usia sekolah, sehingga akan
terbentuk generasi yang sadar membaca label informasi nilai gizi sebagai

salah satu upaya dalam meningkatkan derajat kesehatan.

. Sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan

penelitian mengenai kepatuhan membaca label informasi nilai gizi

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kemampuan

membaca label informasi nilai gizi, persepsi terhadap rasa produk, dan faktor

lainnya dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi produk pangan

kemasan pada siswa-siswi SMK Mandalahayu Bekasi tahun 2012. Penelitian ini

dilakukan pada bulan April-Mei tahun 2012. Rancangan penelitian yang

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain penetitgs-sectional.

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa

kuesioner.

Universitas Indonesia

Hubungan antara..., Ari Sulistyani Purnama, FKM Ul, 2012



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

21. Remaa

Brown, et al. (2005) mendefinisikan remaja sebagai periode kehidupan
antara usia 11 dan 21 tahun. Periode ini juga disebut sebagai transisi dari masa
anak-anak menuju dewasa, dimana terjadi perubahan yang signifikan baik fisik,
psikososial, maupun kognitif.

Perubahan fisik terjadi pada tinggi badan, berat badan, maupun komposisi
tubuh. Selain itu, dalam tahapan ini juga terjadi perkembangan emosional dan
intelektual yang pesat. Pada masa ini, terjadi peningkatan kemampuan berpikir
abstrak dan imajinasi. Pertumbuhan yang pesat baik secara fisik maupun
psikologis berpengaruh terhadap kebutuhan zat gizi maupun kebiasaan makan.
(Soetjiningsih dan Siandi IKG dalam Tumbuh Kembang Anak dan Remaja,
2005).

Berdasarkan perubahan psikososial, Brown, et al. (2005)membagi remaja
dalam 3 periode, diantaranya :

1. Remaja awal (early adolescént
Periode ini berlangsung pada usia 11 hingga 14 tahun. Remaja akan
mengalami penyesuaian terhadap citra tubuh. Selama masa ini, teman sebaya
memiliki pengaruh yang sangat kuat, dan akan berusaha untuk menyesuaikan
diri dengan kelompok sebayanya. Hal ini akan berpengaruh terhadap
preferensi makanan. Pada tahapan ini, remaja kurang memiliki kesadaran dan
kemampuan untuk melihat bahwa perilaku mereka saat ini dapat
mempengaruhi status kesehatannya di masa yang akan datang.
2. Remaja tengamgiddle adolesceint
Periode ini berlangsung pada usia 15 hingga 17 tahun. Remaja tengah
ditandai dengan pengembangan emosional dan kemandirian sosial dari
keluarga, terutama orang tua. Selain itu, juga terjadi pengingkatan konflik
batin seputar diri sendiri, termasuk perilaku makan dan aktivitas fisik. Teman
sebaya menjadi lebih berpengaruh dalam pemilihan makanan. Pada tahapan
ini, remaja mulai memahami adanya hubungan antara perilaku mereka saat ini

dengan status kesehatan di masa yang akan datang.
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3. Remaja akhir (late adolescgnt
Periode ini berlangsung pada usia 18 hingga 21 tahun. Remaja akhir
ditandai dengan pengembangan identitas pribadi. Hubungan dengan orang
lain menjadi lebih berpengaruh dibandingan dengan kebutuhan untuk
diterima dalam kelompok. Pilihan pribadi mulai terlihat pada tahapan ini.
Remaja akhir mulai memahami sepenuhnya bahwa terdapat konsekuensi
dimasa yang akan datang berkaitan dengan perilaku yang ada saat ini.

Remaja terlibat dalam berbagai aktvitas, baik akademis maupun
ekstrakulikuler. Kesibukan yang ada membuat mereka tidak memiliki banyak
waktu untuk duduk dan makan. Mengenshgcking) menjadi hal biasa pada
remaja. Hampir seluruh remaja mengonsumsi setidaksyeadkper hari, dengan
cakupan 1 hingga 7 macanack Jumlahsnackyang dikonsumsi mencapai 39%
dari asupan makan remaja (Brovet al., 2005). Remaja mendapatkan seperempat
hingga sepertiga dari seluruh energi dari sr{si¢ardlaw dan Hampl, 2007).

Seiring dengan peningkatan kemandirian, remaja pun memilih sendiri
makanan yang akan dikonsumsinya (Drummond dan Bref2@d0). Pilihan
makanan yang dibuat pada saat mengemil cenderung tinggi gula, natrium, dan
lemak. Makanan kemasan siap konsumsi yang banyak tersedia menjadi pilihan
bagi remaja, seperti biskuit, kripik, dan minuman ringan. (Brostral., 2005;
Drummond dan Breferg2010).

Berdasarkan pada kebiasaan mengemil dan pilihan makanan yang dibuat
oleh remaja, produk pangan kemasan memiliki potensi besar sebagai pilihan
cemilan bagi remaja. Produk tersebut dinilai praktis dan tersedia dalam berbagai
pilihan. Selain itu, produk-produk tersebut mudah dijumpai di warung atau
minimarket.

Snackbukanlah masalah, akan tetapi pilihan makanan yang tidak tepat
adalah permasalahannya. Melalui pemilihan yang bijak, remaja dapat
mengonsumsi makanan yang tepat (Wardlaw dan Hampl, 2007). Pemilihan
tersebut dapat dilakukan dengan membaca label informasi nilai gizi yang terdapat

dalam kemasan produk.
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2.2. Perilaku
2.2.1. Definisi Perilaku

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002), perilaku adalah
tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan. Menurut
Notoatmodjo (2007), perilaku merupakan seluruh kegiatan manusia yang dapat
diamati oleh pihak luar, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Kemudian Skinner (1938) dalam Notoatmodjo (2010), merumuskan
perilaku sebagai respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari
luar). Dalam teori ini, perilaku manusia digambarkan terjadi melalui proses yang
dimulai dengan adanya stimulus pada organisme tersebut. Setelah itu, organisme
tersebut akan memberikan respon terhadap stimulus yang ada.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa perilaku
merupakan segala tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan yang
diterimanya, yang kemudian dapat diamati oleh pihak luar baik secara langsung

maupun tidak langsung.

2.2.2. Klasifikasi Perilaku
Menurut Skinner (1938) dalam Notoatmodjo (2010), respon yang timbul
dari stimulus pada organisme dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu

1. Respondent resporagaureflexive,merupakan respon yang ditimbulkan oleh
stimulus tertentu. Stimulus ini disebeiiciting stimulus karena respon yang
ditimbulkan relatif tetap. Contohnya cahaya terang akan menimbulkan reaksi
mata tertutup, atau dalam perilaku emosional seperti mendengar berita bahagia
akan menimbulkan rasa suka cita.

2. Operant responstauinstrumentarespon, merupakan respon yang timbul dan
berkembang kemudian diikuti oleh stimulus yang lain. Stimulus ini disebut
reinforcing stimuli atau reinforcer, karena memperkuat respon. Contohnya
seorang pelajar mengerjakan tugas dengan baik sebagai respon dari nilai bagus
(stimulus) dan nilai bagus tersbut merupakan syarat untuk lulus, maka nilai

bagus tersebut merupakan reinforaetuk memperoleh kelulusan.
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Berdasarkan kedua jenis respon tersebut, perilaku manusia dapat
dibedakan menjadi dua jenis (Notoatmodjo, 2010), antara lain:

1. Perilaku tertutup, apabila respon yang terbentuk belum dapat diamati secara
jelas oleh pihak luar. Pada perilaku ini, respon yang ada masih terbatas dalam
bentuk perhatian, perasaan, persepsi, pengetahuan, dan sikap.

2. Perilaku terbuka, apabila respon yang terbentuk sudah dapat diamati secara
jelas oleh pihak luar. Respon yang terjadi sudah dalam bentuk tindakan atau
praktik.

2.2.3 Determinan Perilaku
Perilaku dari setiap individu dapat berbeda, walaupun diberikan stimulus
yang sama. Hal ini dikarenakan perilaku yang muncul tergantung pada
karakteristik atau faktor-faktor dari individu yang bersangkutan. Faktor-faktor
tersebut disebut sebagai determinan perilaku, yang dapat dibedakan menjadi
faktor internal dan faktor eksternal (Notoatmodjo, 2007):
1. Faktor internal
Faktor ini merupakan karakteristik dari individu yang bersangkutan, dimana
sifatnya bawaan. Contoh dari faktor ini diantaranya jenis kelamin, tingkat
kecerdasan, tingkat emosional, dan lain sebagainya.
2. Faktor Eksternal
Lingkungan merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku
seseorang dan sering menjadi faktor dominan yang mewarnai perilaku
individu. Lingkungan ini terdiri atas berbagai lingkungan seperti lingkungan

fisik, sosial, ekonomi, budaya, dan lain sebagainya.

2.3. Kepatuhan

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002), patuh diartikan
sebagai berdisiplin, “suka menurut”, taat pada perintah, aturan dan sebagainya,
sedangkan kepatuhan diartikan sebagai sifat patuh atau ketaatan.

Menurut Kelman (1985) dalam Sarwono (1993), proses patuh akan
mengawali perubahan sikap dan perilaku individu, yang akan dilanjutkan dengan

tahap identifikasi, dan internalisasi sebagai tahapan terkahir. Pada awalnya
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individu mematuhi instruksi tanpa adanya kerelaan untuk melakukannya,
seringkali hal tersebut dilakukan untuk menghindari sanksi bila tidak patuh atau
untuk mendapatkan imbalan yang dijanjikan bila patuh terhadap instruksi tersebut.
Tahapan inilah yang disebut sebagai tahap kepatuhan. Perubahan dalam tahapan
ini biasanya hanya bersifat sementara, yaitu hanya dilakukan selama masih ada
pengawasan. (Sarwono, 1993).

Tahap kepatuhan tersebut dapat diikuti dengan kepatuhan yang dilakukan
demi menjaga hubungan baik dengan tokoh yang menganjurkan perubahan
tersebut. Tahapan ini disebut sebagai tahap identifikasi. Kemudian perubahan
perilaku tersebut dapat menjadi optimal apabila melalui proses internalisasi, yaitu
individu tersebut menganggap tindakan yang dilakukan selama ini bernilai positif
dan diintegrasikan dengan nilai-nilai lain dari hidupnya. (Sarwono, 1993).

2.4. Labe Produk Pangan Kemasan
2.4.1. Definis

Pelabelan pangan merupakan sarana komunikasi utama antara produsen
dan konsumen. Label adalah setiap tag, merek, tanda, gambar atau tulisan yang
ditulis, dicetak, distensil, ditandai, diukir pada, atau melekat pada wadah makanan
(FAO dan WHO, 2007). Dalam Undang-undang (UU) Nomor 7 tahun 1996
tentang Pangan, yang di maksud dengan label pangan adalah setiap keterangan
mengenai pangan yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau
bentuk lain yang disertakan pada pangan, dimasukkan ke dalam, ditempelkan
pada, atau merupakan bagian kemasan.

Bagi produk pangan kemasan yang akan diperdagangkan di Indonesia,
pada kemasan wajib mencantumkan label pangan tersebut. Dalam penjelasan
pasal 30 ayat 1, dijelaskan bahwa pencantuman label pangan bertujuan agar
masyarakat yang membeli dan atau mengonsumsi pangan memperoleh informasi
yang benar dan jelas tentang setiap produk pangan yang dikemas, baik
menyangkut asal, keamanan, mutu, kandungan gizi, maupun keterangan lain yang
diperlukan sebelum memutuskan akan membeli dan atau mengonsumsi pangan

tersebut.
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2.4.2. Informas dalam Label Pangan Kemasan

Label berisi berbagai keterangan atau informasi mengenai produk yang
dipasarkan. Dalam pasal 30 ayat 2 pada UU Nomor 7 tahun 1996 tentang Pangan,
disebutkan bahwa sebuah label memuat sekurang-kurangnya keterangan mengenai
nama produk, daftar bahan yang digunakan, berat bersih atau isi bersih, nama dan
alamat pihak yang memproduksi atau memasukkan pangan ke dalam wilayah
Indonesia, serta tanggal, bulan dan tahun kedaluwarsa.

Menurut BPOM (2004), label pangan terdiri atas dua bagian, antara lain
bagian utama dan bagian informasi. Pada bagian utama, memuat keterangan
paling penting untuk diketahui konsumen. Dalam Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan, pada pasal 12 dijelaskan bagian
utama label sekurang-kurangnya memuat nama produk, berat bersih atau isi
bersih, serta nama dan alamat pihak yang memproduksi atau memasukkan pangan
ke dalam wilayah Indonesia. Bagian ini harus ditempatkan pada sisi kemasan
yang paling mudah dilihat, diamati, atau dibaca.

Kemudian pada bagian informasi, dimuat keterangan yang tidak termasuk
dalam bagian utama. Keterangan yang dimuat yaitu daftar bahan/komposisi,
informasi nilai gizi, dan hal lainnya yang belum tercantum pada bagian utama
(BPOM, 2004).

Keterangan yang terdapat dalam label produk pangan selanjutnya diatur
dalam pedoman umum pelabelan pangan (BPOM, 2004), diantaranya :

1. Nama produk
Nama produk pangan merupakan pernyataan atau keterangan identitas
mengenai produk pangan yang cukup memberikan penjelasan mengenai
produk yang bersangkutan. Nama produk harus menunjukkan sifat dan
keadaan produk pangan yang sebenarnya.
2. Daftar bahan yang digunakan atau Komposisi
Keterangan ini memuat bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan atau
proses produksi pangan. Pencantuman daftar bahan dilakukan secara
berurutan, mulai dari bagian yang terbanyak, kecuali vitamin, mineral, dan

zat penambah gizi lainnya. Pencantuman nama bahan menggunakan nama
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yang lazim atau umum digunakan. Selain itu, bahan tambahan pangan juga
harus dicantumkan dalam bagian ini.
Berat bersih atau isi bersih

Berat atau isi bersih merupakan keterangan mengenai jumlah produk
pangan yang terdapat dalam kemasan tersebut. Keterangan ini harus
dicantumkan dalam satuan metrik, yaitu
a. Untuk makanan cair dinyatakan dengan ukuran isi.

b. Untuk makanan padat dinyatakan dengan ukuran berat.

c. Untuk makanan semi padat/kental dinyatakan dengan ukuran isi/berat.
Satuan metrik yang digunakan antara lain gram, kilogram, liter, atau mililiter.
Nama dan alamat pihak yang memproduksi atau memasukkan pangan ke
dalam wilayah Indonesia

Keterangan ini memuat nama dan alamat perusahaan atau pabrik pengolah
atau pengemas atau distributor. Penulisan nama kota, kode pos dan Indonesia
harus dicantumkan pada bagian utama label. Sedangkan nama dan alamat
pabrik pembuat atau distributor cukup dicantumkan dalam bagian informasi.
Tanggal kedaluwarsa

Tanggal kedaluwarsa merupakan batas akhir suatu pangan dijamin
mutunya selama proses penyimpanannya mengikuti petunjuk yang diberikan
produsen. Keterangan ini dapat dicantumkan pada tutup botol, bagian bawah
kaleng, bagian atas dos, dan tempat lain yang sesuai, jelas dan mudah terbaca,
serta tidak mudah rusak atau dihapus.

Dalam pencantumannya, sebelum tanggal kedaluwarsa terdapat kalimat
peringatan “baik digunakan sebelum”. Akan tetapi, pencantumannya juga
dapat terpisah dari kalimat peringatan dengan diikuti petunjuk tempat
pencantuman tanggal kedaluwarsa tersebut, seperti “baik digunakan sebelum
tanggal: lihat bagian bawah kaleng”.

Bagi pangan dengan daya simpan 3 bulan, tanggal kedaluwarsa
dicantumkan dalam tangga, bulan, dan tahun. Apabila daya simpan pangan
tersebut lebih dari 3 bulan, maka tanggal kedaluwarsa hanya dinyatakan
dalam bulan dan tahun.
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6. Nomor Pendaftaran Pangan
Nomor pendaftaran pangan merupakan tanda dan nomor yang diberikan
oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) RI sebagai persetujuan
keamanan pangan berdasarkan penilaian keamanan, mutu dan gizi serta label
pangan dalam rangka peredaran pangan. Bagi produk pangan yang diproduksi
di dalam negeri diberi tanda MD, sedangkan tanda ML untuk produk pangan
impor. Untuk produk pangan yang diproduksi oleh industri rumah tangga
diberikan kode P-IRT.
7. Kode dan Tanggal Produksi
Kode produksi sekurang-kurangnya dapat memberikan penjelasan
mengenai riwayat produksi pangan yang bersangkutan. Kemudian tanggal
produksi merupakan tanggal, bulan, dan tahun pangan tersebut diproduksi.
8. Cara Penggunaan atau Penyajian dan Penyimpanan
Cara penyimpanan dapat mempengaruhi sifat dan mutu dari produk
pangan. Bagi pangan yang membutuhkan kondisi penyimpanan khusus, harus
mencantumkan cara penyimpanan yang sesuai. Pada produk pangan yang
daya simpannya tergantung pada cara penyimpanan, maka petunjuk cara
penyimpanan dari pangan tersebut sedapat mungkin berdekatan dengan
tanggal kedaluwarsa. Kemudian, bagi pangan yang membutuhkan persiapan
sebelum disajikan atau dikonsumsi, harus mencantumkan cara penyiapan dan

atau penggunaan.

2.4.3. Dampak Tidak Patuh Membaca L abel Pangan Kemasan

Pencantuman label pada produk pangan kemasan tidak hanya berfungsi
sebagai sarana untuk mengidentifikasi merk dan kelas produk atau untuk
mempromosikan produk, akan tetapi juga memiliki fungsi dalam memberikan
informasi mengenai produk tersebut, mulai dari produsen hingga cara
penggunaannya (Kotler dan Keller, 2006). Selain itu, label yang dicantumkan
pada produk pangan kemasan juga dapat memberikan rasa “aman” kepada

konsumen (Julianti dan Nurminah, 2006).
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Tindakan konsumen yang tidak membaca label sebelum membeli atau
mengonsumsi produk pangan kemasan, dapat meningkatkan terjadinya risiko
kesehatan seperti:

1. Alergi

Alergi merupakan rangsangan berlebihan terhadap reaksi peradangan yang
terjadi sebagai respon terhadap zat tertentu. Zat yang dapat menyebabkan
alergi disebut alergen (Corwin, 2009). Bahan makanan juga dapat menjadi
pemicu terjadinya alergi. Terdapat lebih dari 160 bahan makanan yang dapat
menimbulkan reaksi alergi, dimana delapan jenis telah diidentifikasi sebagai
bahan makanan yang paling sering memicu alergi. Bahan makanan tersebut
yaitu susu, telur, ikan, kelompok udang dan kepiting, kacang-kacangan
(almondsialnuts), kacang tanah, gandum, dan kacang kedelai. (Drummond
dan Brefere, 2010).

Pencegahan dari kekambuhan alergi dapat dilakukan dengan penghindaran
diri terhadap makanan pemicu (Arisman, 2009). Seiring dengan
meningkatnya jumlah dan jenis produk pangan kemasan yang beredar, maka
tindakan pencegahan ini dapat dilakukan dengan membaca terlebih dahulu
label yang terdapat pada kemasan produk pangan sebelum mengonsumsinya,
terutama bagian informasi mengenai komposisi bahan. Pada bagian ini,
dicantumkan berbagai bahan yang digunakan dalam kegiatan atau proses
produksi, mulai dari bahan baku hingga bahan tambahan pangan (BPOM,
2004), sehingga konsumen dapat menyeleksi produk pangan kemasan yang

mengandung bahan pemicu alergi.

2. Keracunan Makanan
Keracunan makanan merupakan penyakit yang terjadi setelah menyantap
makanan yang mengandung racun yang dapat berasal dari jamur, kerang,
pestisida, susu, bahan beracun yang terbentuk akibat pembusukan makanan,
dan bakteri. Gejala yang ditimbulkan dapat ringan ataupun parah, seperti sakit
perut, rasa mual, muntah, diare, rasa lemas, gatal, dan lain sebagainya.

(Arisman, 2009). Keracunan makanan juga dapat terjadi apabila
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mengonsumsi produk pangan kemasan yang sudah tidak layak konsumsi
karena penyimpanan yang tidak tepat atau sudah kedaluwarsa.

Identifikasi pada produk yang sudah tidak layak dikonsumsi dapat dilihat
dari beberapa aspek, seperti kondisi kemasan, warna, bau, rasa, dan
ada/tidaknya jamur pada produk tersebut. Akan tetapi, proses identifikasi ini
juga dapat dilakukan melalui label pangan yang ada, tanpa harus membuka
kemasan terlebih dulu, sehingga tindakan membaca label juga dapat
mencegah terjadinya keracunan makanan.

Melalui label informasi mengenai cara penyimpanan, konsumen dapat
menyimpan produk pada kondisi yang tepat, sehingga mencegah terjadinya
kerusakan produk makanan. Kemudian, melalui informasi kedaluwarsa,
konsumen dapat mengetahui apakah produk tersebut masih layak untuk

dikonsumsi atau tidak.

2.5. Label Informas Nilai Gizi

Selain berbagai informasi yang sekurang-kurangnya dicantumkan pada
label pangan, dalam pasal 30 ayat 2 UU Nomor 7 tahun 1996 tentang Pangan
pemerintah dapat menetapkan keterangan lain yang wajib untuk dicantumkan
pada label. Hal ini terjadi apabila dalam label pangan tersebut memuat keterangan
tertentu. Salah satu contoh informasi yang wajib dicantumkan pada kondisi
tersebut adalah informasi nilai gizi, yang dalam bahasa Inggris dikenal sebagai
Nutrition Panel atau Nutrition FadBPOM, 2005).

Kewajiban pencantuman informasi nilai gizi pada produk pangan tertuang
dalam pasal 32 ayat 1 PP Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label dan lklan, yaitu
bagi pangan yang:

1. Disertai pernyataan bahwa pangan mengandung vitamin, mineral dan atau zat
gizi lainnya yang ditambahkan; atau

2. Dipersyaratkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di bidang mutu dan gizi pangan, wajib ditambahkan vitamin, mineral,

dan atau zat gizi lainnya.
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2.5.1. Definis

Label informasi nilai gizi merupakan sarana komunikasi untuk
memaparkan nilai kandungan zat gizi dalam produk yang ditawarkan. Menurut
BPOM (2005), definisi dari informasi nilai gizi adalah daftar kandungan zat gizi

pangan pada label pangan sesuai dengan format yang telah dibakukan.

2.5.2. Manfaat
Label informasi nilai gizi sebagai sarana komunikasi memiliki manfaat,
baik bagi pihak produsen maupun konsumen. Menurut BPOM (2005), manfaat
tersebut diantaranya:
1. Bagi Produsen
Melalui informasi nilai gizi yang terdapat pada label pangan, produsen
dapat menyampaikan informasi zat gizi yang terkandung dalam produknya
yang kemungkinan merupakan keunggulan produk tersebut dibandingkan
dengan produk lainnya sesuai dengan cara pencantuman yang telah
ditetapkan.
2. Bagi konsumen
Manfaat yang didapatkan dari informasi nilai gizi adalah konsumen dapat
melakukan pemilihan yang bijak terhadap produk pangan yang akan dibeli,
terutama yang berkenaan dengan kandungan zat gizi didalamnya. Dalam
BPOM (2009), informasi ini sangat bermanfaat bagi konsumen dengan

kondisi medis tertentu yang memerlukan pengendaluan asupan zat gizi.

Menurut Nayga (1996), konsumen yang kurang menggunakan informasi
nilai gizi pada kemasan produk akan mendekatkan diri mereka pada risiko
kesehatan yang tidak diinginkan, jika mereka membeli dan mengonsumsi
makanan dengan kandungan gizi yang tidak dikehendaki. Kemudian Misra
(2002), menyatakan bahwa setiap individu dapat menggunakan informasi yang
terdapat dalam label informasi nilai gizi dalam :

1. Menentukan pilihan makanan.
2. Membandingkan kandungan gizi pada katagori produk yang serupa maupun
berbeda.
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3. Menentukan apakah suatu produk memiliki kadar yang tinggi atau rendah
dalam kandungan zat gizi tertentu.

4. Menyesuaikan dengan pola makan ketika menambahkan makanan spesifik.

5. Mengetahui besar kontribusi dari suatu makanan pada keseluruhan diet

6. Memilih makanan yang sesuai dengan pedoman gizi.

2.5.3. Informasi

Dalam pasal 32 PP Nomor 69 Tahun 1996 tentang Label dan Iklan, jika
pelabelan kandungan gizi akan digunakan, maka pada label tersebut wajib
memuat hal-hal berikut: a) ukuran takaran saji, b) jumlah sajian per kemasan, c)
kandungan energi per takaran saji, d) kandungan protein per sajian (dalam gram),
e) kandungan karbohidrat per sajian (dalam gram), kandungan lemak per sajian
(dalam gram), dan persentase dari angka kecukupan gizi yang dianjurkan.

Dalam pedoman pencantuman informasi nilai gizi pada label pangan
(BPOM, 2005), terdapat beberapa informasi yang wajib dicantumkan dalam label
informasi nilai gizi, antara lain:

1. Takaran Saji

Informasi ini merupakan keterangan pertama yang tercantum dalam format
informasi nilai gizi. Takaran saji adalah jumlah produk pangan yang biasa
dikonsumsi dalam satu kali makan, dan dinyatakan dalam ukuran rumah
tangga yang sesuai bagi produk pangan tersebut.

Ukuran rumah tangga yang digunakan diantaranya sendok teh, sendok
makan, sendok takar, gelas, botol, kaleng, mangkpk/bungkussachet
keping, buah, biji, potong, dan iris. Pencantuman ukuran rumah tangga ini
kemudian diikuti dengan jumlah dalam satuan metrik, seperti miligram (mg),
gram (g), atau mililiter (ml).

Jumlah takaran saji dalam unit ukuran metrik dicantumkan dengan
pembulatan jumlah. Ketentuan pembulatan ini, diantaranya:

a. Apabila kurang dari 10 g atau 10 ml, dibulatkan ke kelipatan 0,1 g atau 0,1

ml terdekat (1 desimal).

b. Apabila lebih dari 10 g atau 10 ml, dibulatkan ke kelipatan 1 g atau 1 ml

terdekat (tanpa desimal).
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2. Jumlah Sajian Per Kemasan

Informasi ini menunjukkan jumlah takaran saji yang terdapat dalam satu
kemasan pangan. Apabila kemasan pangan berisi sajian tunggal, maka
informasi ini tidak perlu dicantumkan. Akan tetapi, apabila dalam kemasan
produk pangan berisi lebih dari 1 takaran saji, maka pencantumannya sebagai
berikut: “Jumlah sajian per kemasan : (jumlah takaran saji)”.

Jumlah sajian yang merupakan angka pembulatan, dalam pencantumannya
harus disertai dengan kata-kateseKitar, *“kurang-lebih”, atau ="
Sedangkan ketentuan mengenai pembulatan ukuran jumlah sajian per
kemasan, yaitu:

a. Apabila kurang dari 2 sajuan per kemasan, maka dianggap sebagai sajian
tunggal.

b. Apabila jumlah sajian antara 2 hingga 5 sajian, dibulatkan ke kelipatan 0,5
terdekat.

c. Apabila jumlah sajian lebih dari 5, maka dibulatkan ke kelipatan 1 terdekat

tanpa desimal.

3. Catatan Kaki

Catatan kaki merupakan informasi terakhir yang terdapat dalam informasi
nilai gizi. Informasi ini menerangkan bahwa persentase AKG yang
ditunjukkan dalam Informasi Nilai Gizi dihitung berdasarkan kebutuhan
energi 2000 kkal. Informasi ini tidak perlu dicantumkan bagi pangan yang
ditujukan untuk anak usia 6 sampai 24 bulan dan anak usia 2 sampai 5 tahun.

Catatan kaki dicantumkan dengan huruf miriiigli€) dan terletak pada
bagian paling bawah dalam kotak informasi nilai gizi. Penulisan informasi ini

dalam label, adalah sebagai berikut:

*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2000 kkal.

Kebutuhan energi anda mungkin lebih tinggi atau lebih rengah.
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Selain ketiga informasi diatas, juga terdapat informasi mengenai zat gizi
yang wajib dicantumkan. Menurut BPOM (2005), uraian zat gizi yang
dicantumkan dalam informasi nilai gizi merupakan kandungan masing-masing zat
gizi per sajian. Sehingga, sebelum uraian tersebut dijabarkan harus disertai dengan
tulisan ‘JUMLAH PER SAJIAN”. Berikut merupakan zat gizi yang wajib
dicantumkan:

1. Energi Total
Energi total merupakan jumlah energi yang berasal dari lemak, protein dan
karbohidrat. Keterangan ini dicantumkan dalam satuan kkal per takaran saji.
2. Lemak Total
Keterangan ini menggambarkan kandungan semua asam lemak dalam
pangan dan dinyatakan sebagai trigliserida. Satuan yang digunakan untuk
lemak total adalah gram per sajian. Selain itu, keterangan ini juga
dicantumkan dalam persentase AKG.
3. Protein
Kandungan protein menggambarkan kandungan semua asam amino dalam
pangan. Satuan yang digunakan adalah gram per sajian. Keterangan ini juga
dicantumkan dengan persentase AKG.
4. Karbohidrat total
Karbohidrat total meliputi gula, pati, serat pangan dan komponen
karbohidrat lain. Keterangan mengenai karbohidrat total dinyatakan dalam
gram per sajian dan persentase AKG.
5. Natrium
Kandungan natrium dinyatakan dalam miligram per sajian dan persentase
AKG.

2.5.4. Acuan Label Informas Nilai Gizi

Dalam informasi nilai gizi, selain jenis dan jumlah zat gizi, wajib pula
disertai persentase terhadap angka kecukupan gizi (AKG) yang dianjurkan
(Karmini dan Briawan, 2004). Persentase AKG (%AKG) digunakan untuk
mengidentifikasi kandungan zat gizi yang tersedia dalam setiap sajian pangan
yang telah dibandingkan dengan standar angka kecukupan gizi (Brown, 2005).
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Standar AKG yang digunakan untuk menghitung %AKG adalah AKG-
Pelabelan atau Acuan Label Gizi (ALG). Acuan ini ditetapkan dalam Keputusan
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI, nomor : HK. 00.05.52.6291 tahun
2007 tentang Acuan Label Gizi pada Produk Pangan (BPOM, 2009). Angka acuan
yang digunakan dalam penetapan label pada prinsipnya didasarkan pada AKG
dari masing-masing negara. Di Indonesia, nilai %AKG pada label didasarkan pada
referensi kecukupan energi 2000 kkal (Karmini dan Briawan, 2004).

Berikut merupakan panduan dalam menggunakan %AKG pada label pangan
(Drummond dan Brefere, 2010; FDA, 2007):

1. Pangan yang mengandung 5 persen atau kurang, tergolong rendah untuk
kandungan gizi tersebut.

2. Pangan yang mengandung 10 hingga 19 persen , tergolong sumber yang
baik untuk zat gizi tersebut.

3. Pangan yang mengandung 20 persen atau lebih, tergolong tinggi untuk

kandungan gizi tersebut.

2.5.5. Format Pencantuman

Format informasi nilai gizi pada label pangan meliputi: bentuk, susunan
informasi, dan cara pencantumannya (BPOM, 2009). Informasi nilai gizi harus
dicantumkan sesuai dengan format yang telah ditetapkan dalam pedoman
pencantuman informasi nilai gizi pada label pangan (BPOM, 2005). Dalam
pedoman tersebut, format pencantuman berdasarkan luas permukaan label pangan
dikelompokkan menjadi:
1. Luas permukaan label lebih dari 100°cm
2. Luas permukaan label kurang dari atau sama dengan 00 cm
3. Luas permukaan label kurang dari atau sama dengan®0 cm

Pada kemasan yang luas permukaannya lebih dari 160digunakan
format vertikal. Pada pangan untuk umum, format vertikal yang digunakan terdiri
dari 3 bagian, antara lain:
1. Bagian pertama: memuat tulisan “INFORMASI NILAI GIZI", keterangan

takaran saji dan jumlah sajian per kemasan.
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2. Bagian kedua: memuat keterangan tentang kandungan zat gizi. Bagian ini
terdiri atas 3 sub bagian yang diawali dengan kalimat “JUMLAH PER
SAJIAN”. Sub bagian yang pertama memuat informasi tentang energi, bagian
kedua tentang lemak, protein, karbohidrat, dan natrium, sedangkan bagian
ketiga tentang vitamin dan mineral lainnya.

3. Bagian ketiga: memuat tentang catatan kaki.

INFORMASI NILAI GIZI

Takaran saji ....... (URT) ......... {g/ml)
Jumiah Sajian per Kemasan

JUMLAH PER SAJIAN

Energi Total ... kkal Energi dari Lemak kkal
Energi dari Lemak jenuh ... kkal
% AKG *
Lemak Total o] T
Lemak Jenuh g
Lemak tidak jenuh tunggal ]
Lemak tidak jenuh ganda a
Lemak frans .- g
Kolestero! mg . %
Protein q - %
Karbohidrat Total e ... %
Serat pangan g %
Serat pangan larut . |
Serat pangan tidak larnut . |
Gula e ]
Gula alkohol g
Karbohidrat lain . |
Hatrium vaes G i
Kalium ... Mg e el

“itamin &

M .ne';1 lain

* Persen AKG berdasarkan kebutuhan en
Kebutuhan energi anda mungkin lebih fi

Gambar 2.1 Format Vertikal pada Pangan untuk Umum

Sumber: BPOM, 2005

Keterangan:

Biru : wajib dicantumkannfandatory

Merah : wajib dicantumkan dengan persyaratan tertentu
Hijau : dapat dicantumkan secara sukaretduntary)

Catatan: tidak ditentukan adanya perbedaan warna untuk setiap informasi
dalam Informasi Nilai Gizi. Perbedaan warna sebagaimana ditunjukkan
dalam contoh semata-mata dimaksdukan untuk menggambarkan sifat

masing-masing informasi

Pada kemasan yang luas permukaannya kurang dari atau sama dengan 100
cm?, terdapat dua format yang dapat digunakan yaitu format tabular/horizontal
dan format linier. Format pencantuman tabular/linier dapat dilihat pada gambar
2.2 sebagai berikut:
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Jumlah per sajian %AKG" | Jumlah persajian %AKG*
INFORMASI Lemak Total ... g ...% |Karbohidrat total ...g ...%
Lemak jenuh...g ..% Serat ..g ..%
NILAI GIZI Kolesterol...mg ..% | Gula -9
Takaran saji ... (g ) Protein ...0  ...% | Natrium ...mg ...%
Jumlah saji per kemasan:.. | Vitamin A ...% Vitamin C ..%
Energi Total .. kkal Vitamin B6 ...% Vitamin D %
Energi dari lemak . ..... kkal | Kalsium ...% Besi %
Magnesium ...% lodium %
*Persen AKG berdasarkan kebutuhan energi 2000 kkal. Kebutuhan energi anda
mungkm lebih tinggi ﬁu lebih rendah.

Gambar 2.2 Format Tabular/Horizontal

Sumber: BPOM, 2005

Keterangan:

Biru : wajib dicantumkannjandatory

Merah : wajib dicantumkan dengan persyaratan tertentu
Hijau . dapat dicantumkan secara sukaretduptary)

Catatan: tidak ditentukan adanya perbedaan warna untuk setiap informasi
dalam Informasi Nilai Gizi. Perbedaan warna sebagaimana ditunjukkan
dalam contoh semata-mata dimaksdukan untuk menggambarkan sifat

masing-masing informasi

Keterangan tentang lemak dan protein terdapat dalam kolom kedua.
Sedangkan keterangan tentang karbohidrat dan natrium ada pada kolom ketiga.
Kemudian pada bagian bawah kolom kedua dan ketida diuraikan keterangan
tentang vitamin dan mineral lainnya. Di baris paling akhir, terdapat catatan kaki.

Pada format linier, seluruh informasi yang ada disajikan dalam satu kolom.

Format pencantuman dengan format ini dapat dilihat pada gambar 2.3 berikut:

INFORMASI NILAI GIZI Takaran saji : ... sachet, Jumlah saji
per kemasan ... . JUMLAH PER SAJIAN : Energi total ...kkal,
Energi dari lemak ... kkal, Lemak Total ...g (....% AKG), Lemak
Jenuh ....g (...% AKG ), Kolesterol ...g ( ....% AKG), Protein
oo (..% AKG), Karbohidrat total .....g ( ...% AKG), Serat ...g
(...% AKG), Gula ....g, Natrium ...g (...% AKG), Kalium ...g (...%
AKG), Vitamin A (....% AKG), Vitamin C (....%AKG), Vitamin D
(....%AKG), Kalsium (...% AKG), Besi (....% AKG). Persen AKG
berdasarkan kebutuhan energi 2000 kkal. Kebutuhan energi anda
mungkin lebih tinggi atau lebih rendah.

Gambar 2.3 Format Linier

Sumber: BPOM, 2005
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Keterangan:

Biru : wajib dicantumkannfandatory

Merah : wajib dicantumkan dengan persyaratan tertentu
Hijau : dapat dicantumkan secara sukaretduntary)

Catatan: tidak ditentukan adanya perbedaan warna untuk setiap informasi
dalam Informasi Nilai Gizi. Perbedaan warna sebagaimana ditunjukkan
dalam contoh semata-mata dimaksdukan untuk menggambarkan sifat

masing-masing informasi

Untuk kemasan yang luas permukaannya kurang dari atau sama dengan 30

cm?, dilakukan dengan mencantumkan nomor telepon atau alamat lengkap untuk

memperoleh Informasi Nilai Gizi. Akan tetapi, ketentuan ini hanya berlaku

apabila dalam label pangan tersebut tidak terdapat klaim kandungan gizi, klaim

fungsi gizi, klaim kesehatan, atau informasi gizi lainnya. Format untuk

pencantumannya dapat dilihat pada gambar 2.4 berikut:

2.6.

Untuk Informasi Nilai Gizi,
silahkan hubungi :
Telp. (021) 1234567

Gambar 2.4 Format Penulisan Informas Nilai Gizi pada
K emasan kurang dari atau sama dengan 30 cm?

Sumber: BPOM, 2005

Faktor-Faktor yang M empengaruhi Konsumen dalam M embaca
Label Informas Nilai Gizi

Pencarian informasi zat gizi sebelum pembelian dapat dilihat sebagai

penggunaan label (Nayga, 1996). Tindakan ini merupakan proses aktif yang

dilakukan dengan membaca informasi yang terdapat pada kemasan produk pangan

tersebut, kemudian mengevaluasi informasi yang ada, serta menggunakan hasil

evaluasi tersebut dalam pembuatan keputusan pembelian (Sestaakr1991
dalam Nayga,1996).

Konsumen akan menggunakan informasi nilai gizi pada label hingga usaha

yang dikeluarkan tidak lebih besar dari keuntungan yang didapat. Dalam hal ini,

usaha secara garis besar digambarkan sebagai waktu yang dihabiskan untuk

menggunakan label, sedangkan keuntungan digambarkan sebagai pemilihan
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makanan yang lebih baik, pola makan yang lebih sehat dan kesehatan yang baik
(Nayga, 1996; Drichoutis, Lazaradis, dan Nayga, 2006).

Tindakan konsumen membaca label informasi nilai gizi dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti karakteristik individu, pekerjaan, sikap terhadap
kesehatan dan label, paparan sumber informasi tentang label informasi nilai gizi,
pengetahuan gizi, kemampuan membaca label, serta faktor keterlibatan produk
yang melibatkan persepsi konsumen terkait dengan kandungan gizi, harga dan
rasa produk (Nayga, 1996; Drichoutis, et al., 2008).

2.6.1. Karakteristik Individu
2.6.1.1. Usa

Usia dapat mempengaruhi konsumen dalam membaca label informasi nilai
gizi. Akan tetapi, pengaruh yang ditimbulkan menunjukkan hasil yang berbeda-
beda (Drichoutis, Lazaradis, dan Nayga, 2006).

Sebagian besar penelitian menemukan bahwa usia yang lebih muda
cenderung lebih membaca label informasi nilai gizi dibandingkan usia yang lebih
tua (Campos, Doxey, dan Hammond., 2011). Pada konsumen yang lebih
tua,mereka lebih sedikit membaca label informasi nilai gizi, dikarenakan
mengganggap label tersebut cukup sulit untuk dimengerti (Burton dan Andrew ,
1996 dalam Drichouitis, et al., 2008).

Menurut Grossman (1972) dalam Nayga (1996), sejalan dengan
bertambahnya usia akan terjadi penurunan status kesehatan. Hal tersebut akan
menyebabkan mereka lebih memperhatikan apa yang dimakan demi
kesehatannya. Dalam penelitian Nayga (1996), ditemukan bahwa konsumen yang
lebih tua cenderung lebih menggunakan informasi nilai gizi, terkait kandungan

lemak dan kolesterol.

2.6.1.2. JenisKeamin

Dalam beberapa penelitian, jenis kelamin memiliki pengaruh dalam
penggunaan informasi nilai gizi. Sebagian besar penelitian menemukan bahwa
secara umum perempuan cenderung lebih menggunakan label informasi nilai gizi

dibandingkan dengan laki-laki (Nayga, 1996; Kim, Nayga, dan Cagp81,;
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Drichoutis, Lazaradis, dan Nayg2006; Campos, Doxey, dan Hammond, 2011,
Drichoutis et al., 2008). Kemudian, menurut Worsley (2003) dalam Campos,
Doxey, dan Hammond, (2011), perempuan mempercayai informasi yang terdapat
dalam label tersebut.

Hal ini mungkin dikarenakan laki-laki kurang merasa bahwa kandungan zat
gizi merupakan sesuatu yang penting dalam memilih makanan, sehingga mereka
jarang menggunakan informasi tersebut (Nayga, 1996). Selain itu, laki-laki juga
kurang setuju dengan pernyataan mengenai kegunaan label (Nayga, 1999;
Drichoutis et al., 2008), kepentingan, dan kemudahan dalam penggunaan label
informasi nilai gizi dibandingkan dengan perempuan (Nayga, 1999).

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa laki-laki
cenderung lebih sedikit menggunakan label informasi nilai gizi. Hal ini terkait
dengan persepsi mereka terhadap kegunaan dan kepercayaan terhadap label

maupun pentingnya kandungan zat gizi dalam pemilihan makanan.

2.6.1.3. Pendidikan

Menurut Schultz (1975) dalam Nayga (1996), pendidikan memiliki peranan
penting pada kemampuan individu dalam memproses informasi baru (dari label
informasi) menjadi suatu tindakan/perilaku. Tingkat pendidikan akan memberikan
gambaran mengenai kemampuan konsumen dalam menyerap dan memberikan
respon terhadap informasi pada label (Nayga, 1996).

Pendidikan tinggi  juga akan mengarah pada tingginya ketersediaan
informasi mengenai gizi, terkait peran pendidikan terhadap pengetahuan
(Drichoutis, et al.,2008). Selain itu, tingkat pendidikan juga akan mempengaruhi
cara berpikir, persepsi, dan proses pengambilan keputusan dari individu tersebut
(Sumarwan, 2002).

Berdasarkan beberapa hasil penelitian, didapatkan bahwa konsumen dengan
tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih sering membaca label informasi nilai
gizi dibandingkan dengan konsumen yang tingkat pendidikannya lebih rendah

(Nayga, 1996; Campos, Doxey, dan Hammond,.2011).
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2.6.2. Faktor Pekerjaan

Pekerjaan dapat mempengaruhi ketersediaan waktu yang dimiliki oleh
konsumen untuk membaca label informasi nilai gizi (Becker, 1977; Beatty dan
Smith, 1987 dalam Nayga, 1996). Konsumen yang bekerja cenderung kurang
membaca informasi nilai gizi mengenai kandungan natrium dibandingkan yang
tidak bekerja, dikarenakan konsumen yang bekerja terlalu sibuk dan hanya
memiliki sedikit waktu untuk membaca informasi tersebut pada saat berbelanja
(Nayga, 1996).

Beberapa komponen dalam pekerjaan juga akan memperngaruhi
konsumen dalam membaca label informasi nilai gizi, antara lain tekanan dalam
pekerjaan, fleksibiltas watu kerja, kebutuhan fisik dalam pekerjaan dan posisi
tubuh pada saat bekerja. Konsumen dengan tekanan pekerjaan yang besar
cenderung lebih sering membaca label informasi nilai gizi dibandingkan dengan
yang tidak memiliki tekanan dalam pekerjaannya. Selain itu, konsumen dengan
waktu kerja yang tidak fleksibel juga lebih membaca label informasi nilai gizi.
Hal ini merupakan indikasi dari pentingnya pekerjaan dengan faktor yang
mempengaruhi penggunaan label. Kemungkinan hal ini menunjukkan bahwa
konsumen mencoba untuk mengimbangi efek negatif dari pekerjaan terhadap
kesehatannya melalui pola makan yang lebih sehat, yang dapat dicapai dengan
lebih- membaca label. (Drichoutis, et al., 2008).

Kemudian, konsumen yang membutuhkan kekuatan fisik dalam
pekerjaannya juga akan lebih membaca label informasi nilai gizi. Kondisi tersebut
berhubungan dengan pekerjaan berat yang akan dilakukan sehingga membutuhkan
makanan yang lebih bergizi untuk memenuhi tuntutan dari pekerjaannya.
Sedangkan konsumen yang dalam pekerjaannya diharuskan untuk berdiri atau
lebih banyak berjalan akan lebih sedikit membaca label tersebut dibandingkan
yang hanya dalam posisi duduk dalam bekerja. Hasil ini mungkin menunjukan
bahwa mereka yang diharuskan “bergerak” dalam pekerjaanya menganggap
bahwa pekerjaan tersebut memiliki kontribusi sebagai latihan fisik dalam
kesehariannya, sehingga mereka tidak perlu lagi membaca label informasi nilai
gizi sebagai langkah untuk pola makan yang sehat. (Drichoutis, et al., 2008).
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2.6.3. Sikap terhadap Kesehatan dan Label Informasi Nilai Gizi

Sikap merupakan istilah yang menggambarkan rasa senang, tidak senang,
atau netral dari individu terhadap suatu objek tertentu (Wirawan Sarwono, 2010).
Newcomb dalam Notoatmodjo (2007), menyatakan bahwa sikap merupakan
kesiapan atau kesediaan untuk bertindak. Kesiapan ini dilakukan sebagai bentuk
pengahayatan terhadap objek tertentu yang ada di lingkungan individu tersebut.
Sikap dapat disebut sebagai predisposisi tindakan suatu perilaku, yang merupakan
reaksi atau respon tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek
(Notoatmodjo, 2007). Sehingga, sikap dapat diartikan sebagai reaksi tertutup dari
individu terhadap suatu objek, yang menggambarkan perasaan/pendapatnya
terhadap objek tersebut.

Tindakan konsumen dalam membaca label informasi nilai gizi juga
dipengaruhi oleh sikap konsumen terhadap kesehatan dan label informasi nilai
gizi. Petrucelli (1996) dalam Nayga (1999), menyatakan bahwa efektivitas
penggunaan label informasi nilai tergantung pada persepsi dan kepercayaan atau
sikap tentang penggunaan label tersebut. Apabila konsumen tidak menerima atau
percaya bahwa informasi nilai gizi pada label bermanfaat untuk mereka, maka
konsumen kurang menggunakan label tersebut.

Dalam Nayga (1996), ditemukan adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara pernyataan sikap terhadap pola makan-penyakit dengan tindakan
membaca informasi nilai gizi untuk serat, gula, dan lemak. Hal ini menunjukkan
bahwa responden yang setuju dengan pernyataan “apa yang dikonsumsi dapat
berperan dalam mengurangi risiko terkena penyakit seperti PIJK dan kanker” akan
lebih menggunakan informasi nilai gizi terkait serat, gula, dan lemak pada
kemasan produk pangan.

Sikap positif dari konsumen terhadap kesehatan dan label informasi nilai
gizi, akan meningkatkan penggunaan label informasi nilai gizi dalam

kesehariannya.

2.6.4. Paparan Sumber Informasi tentang L abel Informas Nilai Gizi
Menurut Notoatmodjo (2007), pengetahuan manusia sebagian besar

diperoleh dari indera pengelihatan dan pendengaran. Informasi merupakan suatu
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bentuk stimulus yang dapat ditangkap melalui kedua penginderaan tersebut,
dikarenakan informasi tersedia dalam bentuk media cetak, elektronik, maupun
didapatkan melalui individu lain. Hasil dari penginderaan terhadap informasi

tersebut akan menghasilkan pengetahuan baru maupun meningkatkan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

Informasi mengenai label informasi nilai gizi yang didapatkan oleh
konsumen akan meningkatkan pengetahuan konsumen mengenai hal tersebut, dan
berpotensi memberikan pengaruh terhadap perilaku membaca label. Dalam
penelitian Drichoutiset al. (2008), ditemukan bahwa sumber informasi dapat
memberikan dampak positif pada konsumen yang membaca label. Selain itu,

sumber informasi juga berpengaruh terhadap pengetahuan konsumen terhadap zat

gizi.

2.6.5. Pengetahuan Gizi

Pengetahuan merupakan hasil “tahu” setelah individu melakukan
pengindraan terhadap objek tertentu. Pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Hal ini dikarenakan perilaku yang
didasarkan oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2007).

Menurut Notoatmodjo (2010), pengetahuan yang terdapat pada suatu objek
dapat berada dalam tingkatan yang berbeda, tergantung pada intensitas perhatian
dan persepsi terhadap objek tersebut. Berikut merupakan tingkatan dari
pengetahuan:

1. Tahu know), yaitu kemampuan mengingat materi yang telah dipelajari
sebelumnya.

2. Memahami ¢omprehension), yaitu kemampuan menginterpretasikan secara
benar objek yang diketahui.

3. Aplikasi (aplication),yaitu kemampuan dalam menggunakan prinsip yang
telah diketahui pada situasi yang lain.

4. Analisis (analysiy yaitu kemampuan untuk menjabarkan objek dalam
komponen-komponen yang masih berada pada satu struktur dan saling terkait

satu sama lain.
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5. Sintesis 6ynthesiy yaitu kemampuan menyusun bagian-bagian yang
diketahui dalam sebuah susunan yang baru (formulasi baru).

6. Evaluasi évaluation), yaitu kemampuan dalam memberikan penilaian pada
suatu objek tertentu.

Adanya pengetahuan mengenai gizi akan memfasilitasi penggunaan label
informasi nilai gizi dengan mempermudah proses dalam menginterpretasikan
informasi yang ada, sehingga usaha yang dikeluarkan dalam proses pencarian
informasi semakin sedikit. Selain itu, adanya pengetahuan gizi juga akan
membuat konsumen lebih menyadari keuntungan yang akan mereka dapatkan jika
mereka membaca label tersebut. Dari beberapa penelitian juga ditemukan bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan gizi dan penggunaan label. (Drichoutis,
Lazaradis, dan Nayga, 2006).

Kim, Nayga, dan Cappg2001) menemukan adanya hubungan positif
antara pengetahuan dengan penggunaan label informasi nilai gizi. Levy dan Fein
(1998) dalam Drichoutis, Lazaradis, dan Nayga (2006) juga mengungkapkan
terdapat hubungan positif antara pengetahuan dan kemampuan konsumen dalam
menggunakan label informasi nilai gizi. Selain itu, Moorman (1998) dalam
Drichoutis, Lazaradis, dan Nayga (2006) menemukan bahwa konsumen dengan
pengetahuan lebih tinggi akan memiliki tingkat keraguan yang lebih rendah

terhadap informasi nilai gizi.

2.6.6. Kemampuan Membaca L abel Informasi Nilai Gizi

Pada label informasi nilai gizi, tercakup berbagai informasi dalam bentuk
tulisan maupun angka sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Konsumen
yang mampu menggunakan informasi nilai gizi dengan tepat akan lebih mudah
dalam mendapatkan informasi pada label tersebut, sehingga akan mengurangi
biaya/usaha yang harus dikeluarkan dalam pencarian informasi tersebut.

Kemampuan ini terkait dengan kemampuan untuk menemukan informasi
kuantitatif pada label, menghitung informasi kuantitatif, dan kemampuan dalam
memilih makanan (Drichoutis, et al., 2008)

Kemampuan konsumen dalam membaca label informasi nilai gizi

merupakan bentuk aplikasi dan analisis dari pengetahuan. Aplikasi diartikan
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sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi
atau kondisi sebenarnya. Kemudian, analisis merupakan suatu kemampuan untuk
menjabarkan materi atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih
didalam satu struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain.
(Notoatmodjo, 2007).

Dalam penggunaan label informasi nilai gizi kemampuan ini memiliki
pengaruh yang signifikan, dimana konsumen yang mampu untuk mengambil
informasi dari label informasi nilai gizi akan lebih menggunakan label tersebut
(Drichoutis, et al., 2008).

2.6.7. Persepsi Konsumen terhadap Atribut Produk

Rose (1994) dan Thayer (1997) dalam Drichoutis, Lazaradis, dan Nayga,
(2006), menyebutkan bahwa penempatan tingkat kepentingan dari atribut tertentu
yang terdapat dalam produk pangan akan mempengaruhi penggunaan label
informasi nilai gizi. Hal ini dikarenakan faktor-faktor tersebut berperan penting
dalam keputusan pembelian produk. Atribut tersebut diantaranya kandungan zat
gizi, harga, dan rasa.
1. Kandungan Zat Gizi Produk

Setiap produk akan memiliki kandungan zat gizi yang berbeda antara satu
dengan yang lainnya. Hal ini dapat menjadi salah satu pertimbangan konsumen
dalam memilih produk. Apabila konsumen menganggap kandungan zat gizi
sebagai suatu hal penting, maka mereka akan lebih menggunakan label informasi
nilai gizi (Nayga, 2000), ataupun informasi zat gizi spesifik lainnya yang terdapat
pada kemasan (Nayga, 1996). Selain itu, konsumen yang memposisikan
kandungan zat gizi sebagai suatu hal penting juga akan memiliki sikap yang baik
terhadap label (Nayga, 1999).

2. Harga Produk

Bagi sebagian besar konsumen, harga merupakan atribut produk yang
paling sering digunakan untuk mengevaluasi produk (Sumarwan, 2002). Pada
remaja, harga produk menempati urutan ketiga sebagai alasan dalam pemilihan

makanan (McCullum dan Achterberg, 1997). Konsumen yang menempatkan
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harga sebagai sesuatu yang lebih penting, akan menjadi lebih aktif dalam mencari
informasi harga. Hal tersebut akan menghambat mereka dalam memeriksa label
informasi nilai gizi, untuk mengindari kelebihan informasi ataupun untuk
memudahkan mereka karena keterbatasan waktu yang tersedia (Drichoutis,
Lazaradis, dan Nayga, 2006). Sehingga konsumen yang menjadikan harga sebagai
faktor penting secara umum akan lebih sedikit menggunakan label informasi nilai
gizi.

Dalam penelitian Drichoutis, Lazaradis, dan Nayga (2007) ditemukan
bahwa responden yang membaca label informasi nilai gizi akan menempatkan
harga sebagai sesuatu yang kurang penting. Hasil tersebut juga didukung oleh
Drichoutis, Lazaridis, dan Nayga (2005) serta Nayga, Lipinski, dan Savur (1998)
dalam Drichoutis, Lazaradis, dan Nayga (2006) yang menyatakan bahwa
konsumen yang menempatkan harga sebagai faktor penting akan lebih sedikit

menggunakan label informasi nilai gizi.

3. Rasa Produk

Dalam penelitian  McCullum dan Achterberg (1997), rasa produk
merupakan alasan utama remaja dalam pemilihan makanan. Nayga (1996)
menemukan bahwa responden yang menganggap rasa merupakan faktor penting,
akan lebih sedikit membaca informasi nilai gizi. Hal ini mungkin dikarenakan
informasi pada label tidak sesuai dengan rasa yang dimaksud oleh konsumen.
Penelitian Drichoutis, Lazaradis, dan Nayga (2007) juga menemukan bahwa
responden yang membaca label informasi nilai gizi akan menempatkan rasa
sebagai sesuatu yang kurang penting. Selain itu, konsumen yang menempatkan
rasa sebagai faktor penting akan kurang setuju dengan pernyataan “Saya membaca

label pangan karena kesehatan itu penting bagi saya” (Nayga, 1999).
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2.7. Kerangka Teori

Bagan 2.1 Faktor-faktor yang mempengar uhi tindakan konsumen

membaca labe informasi nilai gizi

Karakteristik Individu
- Usia
- Jenis Kelamin
- Pendidikan

Faktor Pekerjaan
- Status pekerjaan
- Komponen pada pekerjaan
a. Besarnya tekanan pekerjaan
b. Fleksibilitas waktu kerja
c. Kebutuhan fisik dalam pekerjaan
d. Posisi tubuh saat bekerja

: Tindakan konsumen
Sikap terhadap kesehatan dan label membaca label informasi

informasi nilai gizi

nilai gizi

Paparan sumber informasi tentang labe
informasi nilai gizi

Pengetahuan Gizi

Kemampuan membaca label
informasi nilai gizi

Faktor Keterlibatan Produk
Persepsi konsumen terkait:
- Kandungan zat gizi produk
- Harga produk
- Rasa produk

Sumber: modifikasi dari Drichoutis, et al. (2008) dan Nayga (1996)
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BAB 3
KERANGKA KONSEP, DEFINISI OPERASIONAL, DAN HIPOTESIS

3.1. KerangkaKonsep

Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang berhubungan
dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi pada siswai SMK
Mandalahayu tahun 2012. Penelitian ini memasukkan konsep dengan variabel
dependen berupa kepatuhan membaca label informasi nilai gizi. Sedangkan
variabel independennya adalah jenis kelamin, pengetahuan gizi, sikap terhadap
kesehatan dan label produk pangan, sumber informasi tentang label informasi
nilai gizi, kemampuan membaca label informasi nilai gizi, dan persepsi responden
terhadap: kandungan zat gizi, harga, dan rasa produk. Variabel-variabel yang akan
diteliti dapat digambarkan sebagal berikut:

Bagan 3.1 Kerangka K onsep Pendlitian

Jenis kelamin

Pengetahuan gizi

Sikap terhadap kesehatan dan
label produk pangan

Paparan sumber informasi K epatuhan membaca | abel
tentang |abel informasi nilai gizi informasi nilai gizi

v

K emampuan membaca |abel
informasi nilai gizi

Persepsi responden terhadap:
1. Kandungan zat gizi produk
2. Hargaproduk
3. RasaProduk
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3.2. Definisi Operasional
No. Variabe Definis Operasional SZ:: Alat Ukur Hasil Ukur Skala
1 Kepatuhan Tindakan responden membaca |abel Angket | Kuesioner Patuh: selalu/sering Ordina
membacalabel | informasi nila gizi yang terdapat pada (pertanyaan Tidak patuh: kadang-
informasi nilai kemasan produk pangan, baik pada saat no. A.1) kadang/jarang/tidak pernah
gizi akan membeli ataupun mengonsumsi (Food Standard Agency, 2008)
produk tersebut.
2. Jenis kelamin Jenis kelamin responden berdasarkan Angket | Kuesioner L aki-laki Nominal
pengakuan responden saat pengisian (pertanyaan Perempuan
kuesioner no. IR.2)
3. Pengetahuan Tingkat pemahaman responden mengenai Angket | Kuesioner Tinggi: >80% jawaban benar Ordina
gizi rekomendasi asupan makanan, sumber zat (pertanyaan Menengah : 60-80% jawaban
gizi, pemilihan makanan, serta hubungan no. B.1- benar
antara pola makan dan penyakit. B.10) Kurang: <60% jawaban benar

(Drichoutis, Lazaradis, dan Nayga, 2008)

(Baliwati, Khomsan, dan
Dwiriani, 2004)
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Sikap terhadap | Tingkat persetujuan responden terhadap Angket | Kuesioner Positif: >mean/median Ordina
kesehatan dan pernyataan mengenai kesehatan dan label (pertanyaan Negatif: <mean/median
label produk produk. no. C.1-
pangan (Zahara, 2009) C.10)
Paparan sumber | Responden pernah atau tidak mendapatkan | Angket | Kuesioner Pernah Ordina
informasi informasi yang berhubungan dengan | abel (pertanyaan Tidak pernah
tentang | abel informasi nilai gizi, baik melalui orang lain, no. D.1)
informasi nilai kegiatan penyuluhan/ceramah, maupun
gizi media cetak/el ektronik.
Kemampuan Kemampuan responden untuk menemukan | Angket | Kuesioner Baik: >mean/median Ordina
membacalabel | informasi kuantitatif dan menghitung (pertanyaan Kurang: <mean/median
informasi nilai informasi kuantitatif yang terdapat dalam no. E.1-E.6)
gizi label informasi nilai gizi, serta kemampuan
dalam memilih makanan.
(Drichoutis, Lazaradis, dan Nayga, 2008)
Persepsi Pendapat responden mengenai tingkat Angket | Kuesioner Penting: sangat penting atau Ordinal
responden kepentingan dari kandungan zat gizi produk (pertanyaan penting
terhadap pada saat membeli produk pangan kemasan. no. F.1) Tidak penting: tidak penting

kandungan zat

gizi produk

(Nayga, 1999)

atau sangat tidak penting
(zahara, 2009)
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9. Persepsi Pendapat responden mengenai tingkat Angket | Kuesioner Penting: sangat penting atau Ordinal
responden kepentingan dari biaya yang harus (pertanyaan penting
terhadap harga | dikeluarkan untuk membeli produk pangan no. F.2) Tidak penting: tidak penting
produk kemasan. atau sangat tidak penting
(Nayga, 1999) (Zahara, 2009)
10 | Persepsi Pendapat responden mengenai tingkat Angket | Kuesioner Penting: sangat penting atau Ordinal
responden kepentingan dari citarasayang dimiliki (pertanyaan penting
terhadap rasa oleh produk saat membeli produk pangan no. F.3) Tidak penting: tidak penting
produk kemasan. atau sangat tidak penting

(Nayga, 1999)

(Zahara, 2009)
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3.3.

39

Hipotesis

1. Ada hubungan antara jenis kelamin dengan kepatuhan membaca |abel
informasi nilai gizi.

2. Ada hubungan antara pengetahuan gizi dengan kepatuhan membaca label
informasi nilai gizi.

3. Ada hubungan antara sikap terhadap kesehatan dan label produk pangan
dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi.

4. Ada hubungan antara paparan sumber informas tentang label informasi
nilai gizi dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi.

5. Ada hubungan antara kemampuan membaca label informas nilai gizi
dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi.

6. Ada hubungan antara persepsi responden terhadap kandungan zat gizi
produk dengan kepatuhan membaca |abel informasi nilal gizi.

7. Ada hubungan antara persepsi responden terhadap harga produk dengan
kepatuhan membaca label informasi nilai gizi.

8. Ada hubungan antara persepsi responden terhadap rasa produk dengan

kepatuhan membaca label informasi nila gizi.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Pendlitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian survei analitik
dengan pendekatatross-sectional. Dalam penelitian ini, pengukuran data dari
variabel dependen dan independen dilakukan dalam waktu yang bersamaan.
Selain itu, observasi pada setiap subjek penelitian juga hanya dilakukan sekali.
Pemilihan ini terkait dengan tujuan penelitian untuk melihat hubungan antara
kemampuan membaca label informasi nilai gizi, persepsi terhadap rasa produk,
dan faktor lain dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi pada siswali
SMK Mandalahayu Bekasi Tahun 2012.

4.2. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Mandalahayu Bekasi, pada bulan April-
Mei 2012.

4.3. Populas dan Sampel Penelitian
4.3.1. Populas

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa/i SMK Mandalahayu
Bekasi tahun pelajaran 2011/2012. Jumlah keseluruhannya adalah 1190 siswa,
dengan pembagian sebagai berikut:

Tabel 4.1 Distribusi Siswa/i SMK Mandalahayu Bekasi

Jumlah Siswa per Peminatan (orang)
Rekayasa

Keas Perangkat Lunak Akuntans (AK) PerAkdar:lzljr:aZiP)
(RPL)
X 80 159 162
Xl 73 175 174
Xl 57 148 162
Jumlah per peminatan 210 482 498
Total 1190

Sumber : Daftar Nama Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun Pelajaran 2011/2012
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4.3.2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa/i SMK Mandalahayu Bekasi
yang memenuhi kriteria inklusi sebagai berikut:

1. Siswa/i kelas X dan Xl. Siswa/i kelas XIl tidak diikutsertakan sebagai
sampel, terkait dengan persiapan dan pelaksanaan ujian nasional yang akan
berlangsung di bulan April tahun 2012.

2. Berstatus aktif pada tahun pelajaran 2011/2012.

3. Hadir pada saat penelitian dilakukan.

4.3.3. Besar Sampél

Untuk menghitung besar sampel, digunakan perhitungan besar sampel
untuk uji hipotesis beda dua proporsi dengan cara dua s&ig2 Rumus yang
digunakan menurut Lemmeshpet al. (1997), yaitu:

{24 ZPU=P) + 2, [P0 =P) T E,(1—Py)}

(P1_P:j'

n:

Keterangan:

n = Besar sampel
Zy_qj2 = Tingkat kepercayaan uji 95%, z 1,96
z;—g = Tingkat kekuatan ujigower test) 80%, g = 0,84

B = Proporsi responden yang patuh membaca label informasi nilai gizi pada
responden yang pernah mendapat paparan informasi mengenai{abel, P
0,437 Zahara, 2009)

Py = Proporsi responden yang patuh membaca label informasi nilai gizi pada
responden yang tidak pernah mendapat paparan informasi mengenaiabel, P
= 0,263 (Zahara, 2009)

P _1(P1+P23'

-
=
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Berdasarkan rumus tersebut, maka perhitungannya adalah sebagai berikut:

{1,9@’2(0,35) (0,65) + 0,84,/0,437(0,563) + 0,263(0,?3?3}‘

= (0,437 — 0,263)2
{1,322+ 0,557¥F
n = —
(0,174)2
1,322 + 0,557}
n = -
(0,174)2
.53
n=-——=117,67 * 118 responden
0,03

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, didapatkan jumlah minimal
sampel untuk penelitian sebanyak 118 responden. Jumlah sampel ini juga telah
memenuhi perhitungan besar sampel untuk uji hipotesis beda dua proporsi
(2 tails) yang dilakukan dengan bantuan progr&ample Sze WHO. Untuk
mengantisipasi ketidaklengkapan data, maka peneliti menambah jumlah sampel
sebanyak 20%, menjadi 142 responden.

4.3.4. Cara Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan metbahple random sampling.

Sampel yang dipilih berasal dari kelas X dan XlI, dan pemilihannya dilakukan

berdasarkan daftar absensi siswa dengan menggunakan tabel angka acak

menurut Ariawan (1998). Berikut merupakan langkah pemilihan sampel dalam
penelitian ini:

1. Seluruh nama siswa/i kelas X dan XI SMK Mandalahayu dari seluruh
peminatan diurutkan dengan nomor urut antara 1 — 823. Dalam proses ini,
digunakan daftar absensi kelas yang telah tersedia.

2. Selanjutnya, digunakan tabel angka acak (Ariawan, 1998) untuk memilih
responden. Berdasarkan tabel tersebut, didapatkan 142 nomor acak yang
akan menjadi responden.

3. Untuk memudahkan peneliti dalam pengambilan data, maka ke-142 nomor
tersebut dicocokan dengan daftar nama siswa yang telah diurutkan, sehingga

dapat diketahui nama dan posisi kelas dari setiap responden.
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Target popula:

Populasi studi
sesuai dengan
kriteria inklusi

Jumlah sampel
yang diharapkan

Untuk memudahkan penelitii b —
dalam pengambilan data i

_________________

Subjek aktual

Siswa/i SMK Mandalahayu,
Bekasi

\ 4

Siswali kelas X dan Xl
SMK Mandalahayu, Bekas

y

Jumlah sampel minimal = 147

Daftar nama siswali kelas X
dan XI SMK Mandalahayu
Bekasi dari seluruh peminatgn

No urut : 1-823

\4

142 nomor urut dari tabel

y
Nama dan kelas dari
responden yang telah terpilil

angka acak sebagai responden

Jumlah siswa/i kelas X dan X
yang didapat saat penelitian

43

«—— Simple random sampling

Tabel angka acak
(Ariawan,1998)

Daftar absensi kelas
yang telah diurutkan

Bagan 4.1 L angkah-langkah dalam pemilihan sampel
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4.4. Pengumpulan Data
4.4.1. Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui instrumen penelitian berupa kuesioner,
sedangkan data sekunder berasal dari data administratif SMK Mandalahayu
Bekasi.

4.4.2. JenisData
1. Data kepatuhan membaca label informasi nilai gizi.

Data kepatuhan membaca label diperoleh dari pertanyaan
kuesioner mengenai seberapa sering responden membaca label informasi
nilai gizi, dengan pilihan jawaban selalu, sering, kadang-kadang, jarang,
dan tidak pernah. Berdasarkan pilihan jawaban tersebut, akan
dikategorikan menjadi:

a. Patuh : selalu/sering membaca label informasi nilai gizi.
b. Tidak patuh : kadang-kadang/jarang/tidak pernah membaca label
informasi nilai gizi.

Selain itu, responden juga akan diberikan pertanyaan mengenai
jenis informasi yang dibaca dan lokasi membaca label informasi nilai gizi,

sehingga akan didapatkan gambaran mengenai kedua informasi tersebut.

2. Data jenis kelamin
Data jenis kelamin responden diperoleh dari hasil pengisian data

identitas responden yang ada pada kuesioner.

3. Data pengetahuan gizi
Data pengetahuan gizi diperoleh dari beberapa pertanyaan pilihan
ganda mengenai rekomendasi asupan makanan, sumber zat gizi, pemilihan
makanan, serta hubungan antara pola makan dan penyakit. Kuesioner
pengetahuan gizi berisi 10 pertanyaan, dengan skor nilai O untuk jawaban
salah dan 1 untuk jawaban benar dalam setiap pertanyaan. Berdasarkan
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jumlah skor yang didapatkan oleh responden, akan dikategorikan menjadi

(Baliwati, Khomsan, dan Dwiriani, 2004):

a. Pengetahuan baik : >80% jawaban benar
b. Pengetahuan cukup : 60-80% jawaban benar
c. Pengetahuan kurang : <60% jawaban benar

Untuk memudahkan dalam proses analisis data, maka peneliti akan
membagi lagi pengetahuan gizi ke dalam 2 kategori, yaitu:
a. Pengetahuan cukup 66% jawaban benar

b. Pengetahuan kurang : <60% jawaban benar

4. Data sikap terhadap kesehatan dan label pangan
Data sikap terhadap kesehatan dan label gizi diperoleh dari tingkat
persetujuan responden terhadap 10 pernyataan yang berhubungan dengan
hal tersebut. Pilihan jawaban yang disediakan yaitu: sangat tidak setuju
(STS), tidak setuju (TS), setuju (S), dan sangat setuju (SS), dengan skor
yang berbeda untuk setiap pilihan dan jenis pernyataan. Pernyataan
tersebut terbagi menjadi:
a. Pernyataan bernilai negatif:
Pernyataan 1, 3, 6 dan pernyataan 10. Skor untuk pilihan jawabannya
antara lain: sangat tidak setuju (4), tidak setuju (3), setuju (2), dan
sangat setuju (1).
b. Pernyataan bernilai positif:
Pernyataan 2, 4, 5, 7, 8, dan pernyataan 9. Skor untuk pilihan
jawabannya antara lain: sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), setuju

(3), dan sangat setuju (4).

Pengkategorian data ini akan menggunakan nilai mean/median,
tergantung pada distribusi data yang ada. Apabila distribusi data yang
didapatkan normal, maka nilai mean akan menpdoff point dalam

pengkategorian ini. Tetapi, apabila distribusi data yang didapatkan tidak
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normal, maka akan digunakan nilai median. Berdasarkan jumlah skor yang
didapatkan oleh responden, maka akan dikategorikan menjadi:
a. Sikap positif : >nean/median

b. Sikap negatif : <mean/median

. Data Paparan informasi tentang label informasi nilai gizi

Data ini diperoleh dari pertanyaan mengenai pernah atau tidaknya
responden mendapatkan informasi yang berhubungan dengan label
informasi nilai gizi. Selain itu, juga ditanyakan mengenai sumber

informasi dan gambaran tentang informasi yang telah didapatkan.

. Data kemampuan membaca label informasi nilai gizi

Data kemampuan responden membaca label informasi nilai gizi
diperoleh dari beberapa pertanyaan pilihan ganda mengenai informasi
kuantitatif yang terdapat dalam label, perhitungan informasi tersebut, dan
kemampuan dalam memilih makanan. Akan terdapat 6 pertanyaan, dengan
skor nilai 0 untuk jawaban salah dan 1 untuk jawaban benar dalam setiap
pertanyaan.

Pengkategorian data ini akan menggunakan nilai mean/median,
tergantung pada distribusi data yang ada. Apabila distribusi data yang
didapatkan normal, maka nilai mean akan mengdoff point dalam
pengkategorian ini. Tetapi, apabila distribusi data yang didapatkan tidak
normal, maka akan digunakan nilai median. Berdasarkan jumlah skor yang
didapatkan oleh responden, maka akan dikategorikan menjadi:

a. Kemampuan baik :mean/median

b. Kemampuan kurang baik : <mean/median

. Data persepsi konsumen terhadap kandungan zat gizi, harga, dan rasa
produk

Data persepsi konsumen terhadap kandungan zat gizi, harga, dan
rasa diperoleh dari pendapat responden mengenai masing-masing atribut

tersebut. Pilihan jawaban yang disediakan yaitu: sangat tidak penting
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(STP), tidak penting (TP), penting (P), dan sangat penting (SP), dengan
pengkategorian:
a. Penting : sangat penting atau penting

b. Tidak penting : tidak penting atau sangat tidak penting

4.4.3. Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner, untuk
mengumpulkan data mengenai penggunaan label informasi nilai gizi, jenis
kelamin, uang saku, pengetahuan gizi, sikap terhadap kesehatan, paparan sumber
informasi, kemampuan membaca label informasi nilai gizi, dan persepsi
responden terhadap kandungan zat gizi, harga, dan rasa produk. Kuesioner yang
digunakan merupakan modifikasi dari kuesioner Zahara (2009), Drichelutis,
al. (2008), Nayga (1999), dan Mackison, et al. (2010).

Kuesioner tersebut sebelumnya telah di uji coba, untuk mengetahui
bagian-bagian yang ambigu dalam kuesioner. Pelaksanaan uji coba ini dilakukan
pada siswa/i SMK yang memiliki karakteristik serupa dengan populasi
penelitian. Proses uji coba kuesioner diikuti oleh 28 siswa/i SMK Mutiara Baru,
Bekasi, dimana dalam proses ini siswa/i tersebut diminta mengisi kuesioner dan
memberikan kritik/saran terkait pertanyaan maupun petunjuk yang ada.
Kuesioner yang telah diisi, selanjutnya dianalisis dan hasil analisis tersebut
digunakan dalam pengembangan kuesioner akhir. Kuesioner akhir, yang
digunakan pada penelitian terdiri atas 3 bagian, yaitu:

1. Lembar persetujuan responden untuk berpartisipasi dalam penelitian.

2. Bagian 1 berisi tentang data diri responden yang terdiri atas 4 pertanyaan
(IR.1 - IR.4).

3. Bagian 2 berisi tentang data mengenai penggunaan label informasi nilai gizi
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Bagian ini terdiri atas:
a. Kepatuhan membaca label informasi nilai gizi, sebanyak 3 pertanyaan

(A.1-A.3).

b. Pengetahuan gizi, sebanyak 10 pertanyaan (B.1-B.10).
c. Sikap terhadap kesehatan dan label produk pangan, sebanyak 10
pernyataan (C.1-C.10).
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d. Sumber informasi tentang label, sebanyak 3 pertanyaan (D.1-D.3).
e. Kemampuan membaca label, sebanyak 6 pertanyaan (E.1-E.6).
f. Persepsi responden terhadap atribut produk: kandungan gizi, harga, dan

rasa produk, sebanyak 3 pertanyaan (F.1-F.3)

4.4.4. CaraPengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dalam dua sesi, yaitu pada pagi hari mulai
pukul 07.00 untuk kelas XI jurusan administrasi perkantoran (AP) dan siang hari
mulai pukul 12.00 untuk responden dikelas lainnya. Pengumpulan data
dilakukan selama satu hari, karena adanya berbagai kegiatan persiapan
menjelang ujian nasional untuk siswal/i kelas Xll. Pada proses pengumpulan
data, peneliti dibantu oleh dua rekan mahasiswa dari program studi gizi semester
8 yang telah diberikan pengarahan sebelumnya. Selain itu, dalam proses tersebut
juga dibantu oleh seorang guru dari SMK Mandalahayu.

Pada sesi pagi, responden dari setiap kelas dikumpulkan menjadi satu di
ruang laboratorium komputer. Setelah seluruh responden duduk pada tempat
yang disediakan, kuesioner kemudian dibagikan kepada responden dan peneliti
memberikan pengarahan mengenai cara pengisian dari kuesioner tersebut.
Kemudian responden mengisi kuesioner tersebut. Selama proses pengisian
kuesioner, peneliti menunggu di dalam ruangan, sehingga apabila ada hal yang
ingin ditanyakan, responden dapat menanyakannya secara langsung. Setelah
responden selesai mengisi, lembar kuesioner ditinggalkan diatas meja dan
respoden dapat kembali ke kelasnya masing-masing. Lembar kuesioner tersebut
kemudian dikumpulkan oleh peneliti dan rekan.

Pada sesi siang, pelaksanaan pengumpulan data dilakukan di laboratorium
sekretaris. Proses pengumpulan data pada sesi ini, dilakukan secara bertahap
karena banyaknya jumlah kelas yang ada. Pada setiap tahapan, responden yang
dikumpulkan berasal dari 4 hingga 5 kelas. Alur yang dilaksanakan sama seperti
sesi pagi. Setelah responden duduk pada tempat yang disediakan, maka
kuesioner dibagikan dan peneliti memberikan pengarahan mengenai cara
pengisiannya kuesioner tersebut. Apabila responden sudah selesai mengisi

kuesioner, lembar kuesioner ditinggalkan diatas meja dan respoden dapat
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kembali ke kelasnya masing-masing. Lembar kuesioner tersebut kemudian
dikumpulkan oleh peneliti dan rekan. Setelah satu tahapan selesai, responden

dari 4 kelas berikutnya kembali dikumpulkan di ruangan tersebut.

4.5. Manajemen Data
Data yang telah diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan
program komputer melalui beberapa tahapan, antara lain:

1. Data Editing, dalam tahapan ini data diperiksa apakah seluruh data sudah
terisi secara lengkap. Kuesioner yang sudah lengkap selanjutnya diberi nomor
urut.

2. Data Coding, dalam tahapan ini data isian kuesioner dikoding untuk
memudahkan tahapan selanjutnya.

3. Data Entry, dalam tahapan ini data kuesioner yang telah dikoding kemudian
dimasukkan dalam komputer melalui program Epidata.

4. Data Cleaning, dalam tahapan ini dilakukan pengkoreksian data yang telah
dimasukkan. Hal ini untuk memastikan apakah data yang dimasukkan telah

tepat.

4.6. AnalissData
4.6.1. Analisis Data Univariat
Analisis data univariat dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai

variabel dependen berupa kepatuhan membaca label informasi nilai gizi dan
variabel independen antara lain: jenis kelamin, pengetahuan gizi, sikap terhadap
kesehatan, paparan sumber informasi, kemampuan membaca label informasi
nilai gizi, dan faktor lain terkait kandungan zat gizi, harga, dan rasa produk. Dari
hasil analisis ini, didapatkan data mengenai prevalensi dari setiap variabel, yang

selanjutnya disajikan secara deskriptif dalam bentuk tabel.

4.6.2. AnalisisData Bivariat
Analisis data bivariat dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan
antara variabel dependen dan independen. Penelitian ini akan menggunakan uji

statistik chi-square dengan rumus sebagai berikut (Sabri dan Hastono, 2008):
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7 _ (0-E)*
X z -
Keterangan:
X2 =nilai chi-square
0 =nilai yang diobservasi

E = nilai yang diharapkan

Perhitungan ini menggunakan tingkat kepercayaan 95% darngzd5,
yang dilakukan dengan bantuan program pengolah data. Berdasarkan
perhitungan tersebut akan didapatkpsvalue,dan keputusan ujinya dapat
diketahui dengan membandingkgpvalue denganu (Sabri dan Hastono, 2008),
yaitu:
1. Apabila p value < o, maka hasil perhitungan menunjukkan bahwa terdapat
hubungn antara variabel dependen dan variabel independen.
2. Apabila p value > o, maka hasil perhitungan menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara variabel dependen dan variabel independen.
Untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel yang diteliti, dapat
dilihat melalui nilaiOdds Ratio (OR). Pada nilai OR akan dilihat perbandingan
antara Odds pada kelompok terpajan dengdddds pada kelompok tidak

terpajan, dengan rumus:

OR = ad/bc

Keterangan:

a = subyek dengan faktor risiko yang mengalami efek

b = subyek dengan faktor risiko yang tidak mengalami efek
¢ = subyek tanpa faktor risiko yang mengalami efek

d = subyek tanpa faktor risiko yang tidak mengalami efek

Berikut merupakan interpretasi niladddds Ratio (Sastroasmoro dan
Sofyan, 1995), yaitu:
1. OR=1 :faktor risiko tidak ada pengaruhnya untuk terjadi efek.
2. OR>1 :variabel merupakan faktor risiko untuk timbulnya efek.
3. OR <1 :variabel merupakan faktor protektif timbulnya efek.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN

51. Gambaran Umum Institus

SMK Mandalahayu merupakan sekolah menengah kejuruan yang berlokasi
di jalan Margahayu Jaya No. 304, kelurahan Margahayu, Kecamatan Bekasi
Timur, Kota Bekasi. Sekolah ini didirikan pada tahun 1995 dan berada dibawah
naungan Yayasan Mandalahayu. Saat ini, SMK Mandalahayu dipimpin oleh Drs.
Udin Muhyidin selaku kepala sekolah.

SMK Mandalahayu memiliki tiga kompetensi keahlian, diantaranya
administrasi perkantoran, akuntansi, dan rekayasa perangkat lunak. Ketiga
kompetensi keahlian tersebut sudah terakreditasi dengan peringkat “A” pada
tahun 2009.

Jumlah keseluruhan siswa pada tahun pelajaran 2011/2012 adalah 1187
siswa, terdiri atas 402 siswa kelas X, 419 siswa kelas XIl, dan 366 siswa kelas XII.
Waktu belajar-mengajar dibagi menjadi 2 waktu, yaitu mulai pukul 07.00 hingga
12.00 untuk kelas Xll seluruh kejuruan dan kelas XI administrasi perkantoran,
kemudian pukul 12.30 hingga 17.00 untuk kelas X! akuntansi dan rekayasa
perangkat lunak serta kelas X seluruh kejuruan.

Sarana dan prasarana yang ada di SMK Mandalahayu antara lain, ruang
kelas, ruang guru, ruang bimbingan dan koseling, ruang TU, kantor kepala
sekolah, masjid, perpustakaan, fasilitas wifi, UKS, lapangan basket/futsal, kamar
mandi/toilet. Kemudian, juga terdapat fasilitas berupa laboratorium, diantaranya
laboratorium komputer, mengetik, bahasa, serta laboratorium sekretaris. Di dalam
lingkungan sekolah terdapat kantin dan toko mini yang menjual berbagai jenis
makanan maupun minuman. Selain itu, di depan sekolah juga terdapat dua mini

market yang lokasinya saling berdekatan.
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5.2. Hasil Analisis Univariat

5.2.1. JenisKe&amin

Tabel 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

JenisKeamin n %
Perempuan 104 839
Laki — laki 20 16.1

Total 124 100

Berdasarkan tabel diatas, terlihat adanya distribusi responden yang

sebagian besar berjenis kelamin perempuan (83,9%).

5.2.2. Kepatuhan Membaca L abel

Tabel 5.2 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Keseringan
Membaca Label Informasi Nilai Gizi pada Siswa/i SMK Mandalahayu

Tahun 2012
Tingkat Keseringan n %
Selalu 2 1.6
Sering 16 12.9
Kadang-kadang 75 60.5
Jarang 27 21.8
Tidak Pernah 4 B2
Total 124 100

Untuk mengetahui tingkat keseringan membaca label informasi nilai gizi,
responden ditanyakan seberapa sering mereka membaca label tersebut. Pada
pertanyaan ini pilihan jawaban yang tersedia terdiri dari beberapa tingkatan
dimulai dari “selalu” apabila setiap responden membeli atau mengonsumsi produk
makanan/minuman kemasan maka mereka membaca label informasi nilai gizi
yang ada, hingga pilihan “tidak pernah” apabila mereka sama sekali tidak
membaca label tersebut. Berdasarkan tabel diatas, lebih dari setengah responden

mengaku kadang-kadang membaca label informasi nilai gizi (60,5%).
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Dari data tingkat keseringan tersebut, kepatuhan responden dalam
membaca label informasi nilai gizi akan dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu
patuh dan tidak patuh. Responden termasuk dalam kategori patuh apabila selalu
atau sering membaca label, sedangkan kategori tidak patuh apabila responden
kadang-kadang atau jarang atau tidak pernah membaca label informasi nilai gizi.

Hasil dari pengelompokkan tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 5.3 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kepatuhan
Membaca Label Informasi Nilai Gizi pada Siswa/i SMK Mandalahayu

Tahun 2012
Tingkat Kepatuhan n %
Patuh 18 14.5
Tidak Patuh 106 85.5
Total 124 100

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa sebanyak 85.5% responden
termasuk dalam kategori tidak patuh, dan hanya 14.5% responden yang tergolong
patuh dalam membaca label informasi nilai gizi.

Pada label informasi nilai gizi, terdapat berbagai informasi yang tercantum
didalamnya seperti takaran saji, jumlah sajian, maupun kandungan dari berbagai
zat gizi dalam produk tersebut. Pada tabel 5.4 dijabarkan tingkat keseringan
membaca berbagai info tersebut dari 120 responden yang mengaku membaca
membaca label informasi nilai gizi pada pertanyaan sebelumnya.

Dari tabel 5.4, dapat diketahui bahwa bagian informasi yang paling banyak
dibaca oleh responden adalah informasi mengenai vitamin/mineral (13,3%) dan
diikuti oleh informasi mengenai lemak (9,2%), dimana responden selalu membaca
bagian informasi tersebut. Untuk bagian informasi yang tidak pernah dibaca oleh
responden, persentase paling besar pada bagian informasi mengenai serat (18,3%)

dan diikuti oleh informasi mengenai sodium/natrium (15,8%).
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Tabel 5.4 Distribusi Responden Berdasarkan TingleaeKngan
Membaca Berbagai Info dalam Label Informasi Nilai Gizi
pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

. Takaran Jumlah . Sodium/ Vitamin/
K'é';]rgijlr(]gtan Saji Sajian Kalori Natrium Mineral Ser at Lemak Kolesterol Gula
n % n % n % n % n % n % n % n % n %
Selalu 8 6.7 8 6.7 8 6.7 5 4.2 16 133 5 4.2 11 9.2 7 5.8 8 6.7
Sering 24 200 20 16.7 22 183 14 11.7 44 36.7 13 108 34 283 27 225 30 250
Kadang-kadang 45 375 44 36.7 49 408 55 458 45 375 44 367 42 350 46 383 40 333
Jarang 31 258 32 267 29 242 27 225 13 108 36 300 21 175 23 19.2 29 242
Tidak Pernah 12 100 16 133 12 10 19 15.8 2 1.7 22 183 12 100 17 142 13 10.8
Total 120 100 120 100 120 100 120 100 120 100 120 100 120 100 120 100 120 100
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label informasi nilai gizi, yang distribusi jawabannya dapat dilihat pada tabel 5.5.
Berdasarkan jawaban yang didapatkan, responden paling sering membaca label
tersebut di tempat membeli produk makanan/minuman kemasan tersebut, seperti
dikantin sekolah, warung, minimarket, maupun supermarket. Setengah dari

responden paling sering membaca label informasi di lokasi yang disebut di atas.

membacanya di rumah, 7,5% responden sering membaca label tersebut baik saat

di tempat membeli ataupun dirumah, dan terdapat 1,7% responden menyatakan

55

Tabel 5.5 Distribusi Responden Berdasarkan Lokasi Membaca
Label Informasi Nilai Gizi pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

Lokas n %
Rumah 49 40.8
Tempat Membeli Produk 60 50.0
Tempat Membeli dan Rumah 9 7.5
Jalan 2 1.7

Total 120 100

mereka membaca informasi tersebut pada saat berada dijalan.

5.2.3. Pengetahuan Gizi

Tabel 5.6 Distribusi Responden Berdasarkan Jawaban Benar pada
Pertanyaan mengenai Pengetahuan Gizi pada Siswa/i SMK Mandalahayu

Kemudian, juga ditanyakan dimana responden paling sering membaca

Untuk lokasi lainnya, terdapat 40,8% responden yang mengaku sering

Tahun 2012
No Pertanyaan n %

1 Menurut Adik, konsumsi zat gizi yang harus dikurangi agar tubuh 118 95.2
*  tetap sehat adalah... (protein vs. lemak) '
5 Dari jenis makanan berikut, yang banyak mengandung lemak 107 86.3
" adalah... (produk olahan susu vs. sayur-sayuran) '
3 Menurut Adik, diantara kedua makanan berikut yang merupakan 0 64.5
" pilihan makanan yang lebih sehat adalah ... (sosis daging vs. ayan% )

Bagaimana pendapat Adik tentang pernyataan: “Mengurangi

4. konsumsilemak dapat membantu menurunkan risiko penyakit 95 76.7
jantung”
Bagaimana pendapat Adik tentang pernyataan: “Mengonsumsi

5. lebih banyak buah/sayuran dapat membantu menurunkan risiko 101 81.5
penyakit jantung”
Bagaimana pendapat Adik tentang pernyataan: “Mengonsumsi

6. lebih banyak garam dapat membantu menurunkan risiko penyakit61 49.2

tekanan darah tinggi (hipertensi)”
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Tabel 5.6 (Sambungan)

No Pertanyaan n %
Menurut Adik, produk mana yang memiliki kandungan protein 17 13.7

7. lebih banyak? (telur ayam vs. udang)

8 Menurut Adik, produk mana yang memiliki kandungan energi IebiI]_02 823
" banyak? (yoghurt vs. susu sapi (segar)) '
9 Menurut Adik, produk mana yang memiliki kandungan lemak Iebih85 68.5
* banyak? (keju vs. eskrim) )
10. Menurut Adik, produk mana yang memiliki kandungan serat lebih 53 42 7

banyak? (nasi vs. jagung)

Berdasarkan tabel 5.6, dapat diketahui pertanyaan yang paling banyak
dijawab dengan benar adalah pertanyaan nomor 1 mengenai konsumsi zat gizi
yang harus dikurangi agar tubuh tetap sehat, yaitu sebanyak 95,2% responden.
Pertanyaan nomor 7 mengenai pilihan makanan yang lebih banyak mengandung
protein antara telur ayam dan udang, hanya dapat dijawab dengan benar oleh
13,7% responden. Pertanyaan tersebut merupakan pertanyaan yang paling sedikit
dijawab dengan benar.

Dari jumlah poin benar yang didapatkan oleh responden, kemudian akan
dikelompokkan sesuai dengan kategori tingkat pengetahuan yaitu pengetahuan
baik (>80% jawaban benar), cukup (60-80% jawaban benar), dan kurang (<60%
jawaban benar). Berdasarkan pengelompokkan tersebut, didapatkan distribusi

responden sebagai berikut:

Tabel 5.7 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Gizi
pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

Tingkat Pengetahuan Gizi n %
Baik (>80% jawaban benar) 11 8.9
Cukup (60-80% jawaban benar) 91 73.4
Kurang (<60% jawaban benar) 22 17.7

Total 124 100

Pada tabel 5.7, dapat terlihat responden yang memiliki pengetahuan baik
hanya sebesar 8,9%. Sebagian besar responden (73,4%) memiliki pengetahuan

yang cukup, dan pengetahuan kurang sebesar 17,7%. Untuk memudahkan dalam
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analisis selanjutnya, digabungkan antara kategori pengetahuan baik dan cukup
menjadi pengetahuan cukup. Dari penyederhanaan tersebut, didapatkan hasil

sebagai berikut:

Tabel 5.8 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Gizi
pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

Tingkat Pengetahuan Gizi n %
Cukup £60% jawaban benar) 102 82.3
Kurang (<60% jawaban benar) 22 17.7

Total 124 100

5.2.4. Sikap terhadap Kesehatan dan L abel Produk Pangan

Tabel 5.9 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Kesetujuan terhadap
Pernyataan Sikap mengenai Kesehatan dan Label Produk Pangan
pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

Sangat Tidak r : . Sangat
No Per nyataan Setuju g, Setuju
n % n % n % n %

Pandangan terhadap kurus dan
gemuk
2 Makan dan peluang risiko

" penyakit jantung atau kanker
Informasi tentang kandungan

33 266 78 629 9 73 4 3.2
9 3 S0 258 70 56.5 13105

3. zat gizi pada label tidak 69 55.6 46 37.1 7 5.6 2 1.6
bermanfaat
4 Percaya pada manfaat membaca 2 1.6 9 73 57 46.0 56 45.2

label pangan
5 Label pangan menjadi panduan

dalam memilihasatacan 2 1.6 31 250 81 653 108.1
Informasi yang dicantumkan
6. dalam label informasi nilai gizi 3 2.4 44 355 49 395 28226
selalu lengkap
Label mempermudah dalam
7. memilih makanan 1.6 11 89 61 49.2 5040.3
. Pentingnya kesehatan 2 1.6 2 16 41 331 79637
g, Labelmakananvspengetahuan , 5, 15 1271 59 403 55444

mengenai makanan
Kesulitan dalam memahami

10. maksud pada saat membaca 4 3.2 32 258 79 637 9 7.3
label informasi nilai gizi
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Dari 10 pernyataan yang ada, pernyataan pada nomor urut 1, 3, 6, dan 10
merupakan pernyataan negatif, sehingga tingkat kesetujuan berupa pilihan “sangat
tidak setuju” memiliki poin yang paling besar. Berdasarkan tabel 5.9, dapat
terlihat bahwa lebih dari setengah jumlah responden dapat memberikan tingkat
kesetujuan yang tepat pada hampir seluruh pernyataan tersebut, kecuali
pernyataan nomor 6 dan nomor 10 yang hanya 37,9% dan 29,0% responden.

Selain itu, dapat terlihat responden yang memberikan tingkat kesetujuan
dengan tepat paling banyak pada pernyataan nomor 8 (63,7% responden sangat
setuju) dan pernyataan nomor 5 (65,3% responden setuju).

Berdasarkan jumlah skor yang didapatkan dari jawaban responden,
kemudian dikelompokkan dalam dua kategori dengan batasan berupa nilai mean
yang ada, dikarenakan nilai mean berhimpitan dengan nilai median. Selain itu,
dari hasil pembagian antara nilai Skewness dan standard errornya didapatkan
angka -1,44, dimana angka ini menunjukkan bahwa data tersebut masih
berdistribusi normal.

Batasan yang digunakan adalah nilai mean, yaB0 termasuk dalam
kategori sikap positif dan <30 kategori sikap negatif. Dari pengelompokkan

tersebut, didapatkan distribusi responden sebagai berikut:

Tabel 5.10 Distribusi Responden Berdasarkan Sikap terhadap Kesehatan
dan Label Produk Pangan pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

Sikap terhadap Kesehatan dan n %
Label Produk Pangan

Positif (skor 30) 72 58.1
Negatif (skor <30) 52 41.9
Total 124 100

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa 58.1% responden memiliki

sikap yang baik terhadap kesehatan dan label produk pangan.
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5.2.5. Paparan Sumber Informas tentang L abel

Tabel 5.11 Distribusi Responden Berdasarkan Keterpaparan Sumber Informasi
tentang Label pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

Paparan Sumber Informasi n %
Pernah 118 95.2
Tidak Pernah 6 4.8

Total 124 100

Tabel 5.11 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengaku
pernah mendapatkan (membaca/mendengar/melihat) informasi mengenai label
informasi nilai gizi. Sebanyak 118 responden (95,2%) responden pernah
mendapat informasi tersebut, dan hanya 6 responden (4,8%) yang tidak pernah

mendapatkan informasi.

Tabel 5.12 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Media Informasi
pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

JenisMedia* n %
M edia cetak/elektronik:
Koran 24 20.3
Majalah 62 52.5
Internet 87 73.7
Televisi 108 91.5
Radio 13 11.0
Mading Sekolah 48 40.7
Lainnya : buku pelajaran smp 1 0.8
Oranglain:
Penyuluhan/Seminar/Ceramah 41 34.7
Orang tua 102 86.4
Guru 94 79.7
Teman 70 59.3
Lainnya : saudara/dokter 5 4.2

*Jawaban lebih dari satu

Tabel 5.12 menunjukkan distribusi jenis media informasi yang didapatkan
oleh 118 responden. Berdasarkan data tersebut media cetak/elektronik, televisi
(91,5%) merupakan media yang paling banyak memberikan informasi pada

responden. Kemudian diikuti oleh internet (73,7%) dan majalah (52,5%). Untuk
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informasi yang berasal dari orang lain, responden paling banyak mendapatkannya
dari orang tua (86,4%).

Tabel 5.13 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Media Informasi
yang Paling Sering Didapatkan pada Siswa/i SMK Mandalahayu

Tahun 2012
JenisMedia n %
Media cetak/elektr onik:
Koran 2 1.7
Majalah il 9.3
Internet 19 16.1
Televisi 84 71.2
Radio 0 0
Mading Sekolah 1 0.8
Lainnya 0 0
Tidak Ada 1 0.8
Total 118 100
Orang lain:
Penyuluhan/Seminar/Ceramah 9 7.6
Orang tua 73 61.9
Guru 21 17.8
Teman 12 10.2
Lainnya : saudara 1 0.8
Tidak Ada 2 1.7
Total 118 100

Selain itu, responden juga ditanyakan dari media mana responden paling
sering mendapatkan informasi tersebut. Berdasarkan distribusi jawaban yang
terdapat pada tabel 5.13, televisi (71,2%) merupakan media cetak/elektronik yang
paling banyak dipilih oleh responden sebagai media yang dianggap paling sering
memberikan informasi-mengenai label informasi nilai gizi. Pada pilihan ini,
terdapat 1 responden (0,8%) yang mengaku tidak ada media cetak/elektronik yang
sering memberikan info tentang label tersebut, responden lebih sering
mendapatkannya hanya dari orang lain.

Kemudian untuk sumber informasi berupa orang lain, orang tua
merupakan media yang dianggap paling sering memberikan informasi tentang
label oleh sebagian besar responden (61,9%). Seperti pada media cetak/elektronik,
dibagian ini juga terdapat 2 responden (1,7%) yang mengaku bahwa tidak ada

media berupa orang lain yang sering memberikan informasi tentang label,
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responden lebih sering mendapatkan informasi tersebut hanya dari media
cetak/elektronik.

Selanjutnya responden ditanyakan mengenai kejelasan dari informasi yang
telah didapatkan dari berbagai media tersebut. Berdasarkan tabel 5.14, diketahui
bahwa 82 responden (69,5%) mengaku bahwa informasi yang mereka dapatkan
sudah jelas. Akan tetapi, masih terdapat 30,5% responden yang menganggap
informasi yang mereka dapatkan masih kurang jelas.

Beberapa alasan yang diberikan terkait tidak jelasnya informasi yang telah
didapatkan antara lain: informasi yang ada masih kurang lengkap atau terlalu
sedikit, informasi kurang jelas diberikan, membingungkan, informasi sulit

dimengerti, dan kurang dapat memahami informasi yang diterima.

Tabel 5.14 Distribusi Responden Berdasarkan Kejelasan Informasi
tentang Label pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

Kegelasan Informas n %
Jelas 82 69.5
Kurang Jelas 36 30.5

Total 118 100

5.2.6. Kemampuan Membaca L abel Informasi Nilai Gizi

Untuk mengetahui kemampuan responden dalam membaca label informasi
nilai gizi, maka responden diberikan 6 pertanyaan yang terdiri atas tiga bagian.
Pada bagian pertama, responden diminta untuk menemukan informasi mengenai
jumlah kandungan beberapa zat gizi pada label produk yang telah disediakan
dalam kuesioner. Bagian pertama ini terdiri atas 3 pertanyaan. Untuk bagian
kedua yang terdiri atas 2 pertanyaan, responden diminta untuk menghitung
informasi mengenai jumlah total kandungan zat gizi pada label produk yang
tersedia. Pada bagian terakhir, responden diminta untuk memilih produk makanan
yang lebih sehat. Responden dihadapkan pada dua label informasi nilai gizi dari
dua produk makanan kemasan, kemudian responden diminta untuk memilih

produk manakah yang lebih sehat.
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Tabel 5.15 Distribusi Responden Berdasarkan Jawaban Benar pada Pertanyaan
mengenai Kemampuan Membaca Label Informasi Nilai Gizi
pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

No. Pertanyaan n %

1. Menemukan informasi kuantitatif 1 99 79.8

2. Menemukan informasi kuantitatif 2 108 87.1
3. Menemukan informasi kuantitatif 3 92 74.2
4.  Menghitung informasi kuantitatif 1 8 6.5
5.  Menghitung informasi kuantitatif 2 19 15.3
6. Memilih produk makanan 68 54.8

Berdasarkan tabel 5.15, diketahui bahwa responden paling banyak
menjawab benar pada pertanyaan untuk menemukan informasi kuantitatif,
terutama pada pertanyaan nomor 2 yaitu sebanyak 87,1%. Kemudian diikuti oleh
pertanyaan nomor 1 (79,8%) dan nomor 3 (74,2%) yang masih berada dalam satu
jenis pertanyaan. Pertanyaan yang paling sedikit dijawab dengan benar adalah
pertanyaan untuk menghitung informasi kuantitatif pada label, dimana hanya
6,5% dan 15,3% responden yang dapat menjawab dengan benar pertanyaan nomor
4 dan 5 tersebut.

Berdasarkan jumlah skor yang didapatkan dari jawaban benar, responden
dikelompokkan dalam dua kategori dengan batasan berupa nilai median yang ada,
dikarenakan nilai mean tidak berhimpitan dengan nilai median. Hasil pembagian
antara nilai Skewness dan standard errornya juga menunjukkan angka -2,47,
dimana angka ini menunjukkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal.

Batasan yang digunakan adalah nilai median, ya®uermasuk dalam
kategori kemampuan baik dan <3 kategori kemampuan kurang. Dari

pengelompokkan tersebut, didapatkan distribusi responden sebagai berikut:

Tabel 5.16 Distribusi Responden Berdasarkan Kemampuan Membaca
Label Informasi Nilai Gizi pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

Kemampuan M embaca L abel n %
Informasi Nilai Gizi
Baik (skor >8) 93 75.0
Kurang (skor <3) 31 25.0
Total 124 100
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Berdasarkan tabel 5.16, diketahui bahwa sebanyak 75,0% responden

memiliki kemampuan baik dalam membaca label informasi nilai gizi.

5.2.7. Perseps terhadap Kandungan Gizi Produk

Tabel 5.17 Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi terhadap
Kandungan Gizi Produk pada Siswa/i SMK Mandalahayu
Tahun 2012

Persepsi terhadap Kandungan n %

Gizi Produk
Penting 118 925
Tidak Penting 6 4.8
Total 124 100

Berdasarkan tabel 5.17, dapat terlihat bahwa hampir seluruh responden

(92,5%) menganggap bahwa kandungan zat gizi pada produk makanan/minuman
kemasan merupakan hal yang penting. Kemudian hanya 4,8% responden yang

mengganggap hal tersebut tidak penting.

5.2.8. Persepsi terhadap Harga Produk

Tabel 5.18 Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi terhadap
Harga Produk pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

Persepsi terhadap n %
Harga Produk
Tidak Penting 40 32.3
Penting 84 67.7
Total 124 100

Berdasarkan tabel 5.18, dapat terlihat bahwa lebih dari setengah jumlah

responden (67,7%) menganggap bahwa harga produk makanan/minuman kemasan
merupakan hal yang penting. Sementara sebanyak 32,3% responden menganggap

harga produk bukanlah hal penting.
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5.2.9. Perseps terhadap Rasa Produk

Tabel 5.19 Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi terhadap
Rasa Produk pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

Per sepsi terhadap n %
Rasa Produk
Tidak Penting 5 4.0
Penting 119 96.0
Total 124 100

Berdasarkan tabel 5.19, dapat terlihat bahwa hampir seluruh
responden (96,0%) menganggap bahwa rasa produk makanan/minuman kemasan
merupakan hal yang penting. Kemudian hanya 4,0% responden yang

mengganggap hal tersebut tidak penting.

5.2.10. Rekapitulasi Analisis Univariat

Tabel 5.20 Rekapitulasi Hasil Analisis Univariat

Variabel n %

Jenis Kelamin Perempuan 104 83.9

Laki — laki 20 16.1
Kepatuhan Membaca Label Patuh 18 14.5
Informasi Nilai Gizi Tidak Patuh 106 85.5
Pengetahuan Gizi Cukup 102 82.3

Kurang 22 17.7
Sikap terhadap Kesehatan  Positif 72 58.1
dan Label Produk Pangan Negatif 52 41.9
Paparan Sumber Informasi Pernah 118 95.2

Tidak Pernah 6 4.8
Kemampuan Membaca Baik 93 75.0
Label Informasi Nilai Gizi Kurang 31 25.0
Persepsi terhadap Penting 118 92.5
Kandungan Gizi Produk Tidak Penting 6 4.8
Persepsi terhadap Tidak Penting 40 32.3
Harga Produk Penting 84 67.7
Persepsi terhadap Tidak Penting 5 4.0
Rasa Produk Penting 119 96.0
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Tabel 5.20 merupakan tabel rekapitulasi hasil analisis univariat pada
penelitian mengenai kepatuhan membaca label informasi nilai gizi pada siswa/i
SMK Mandalahayu, Bekasi tahun 2012. Rekapitulasi dari hasil tersebut terdiri
atas variabel jenis kelamin, kepatuhan membaca label informasi nilai gizi,
pengetahuan gizi, sikap terhadap kesehatan dan label produk pangan, paparan
sumber informasi, kemampuan membaca label informasi nilai gizi, serta persepsi

terhadap kandungan gizi produk, harga produk, dan rasa produk.

5.3. Hasil AnalisisBivariat
5.3.1. JenisKdamin

Tabel 5.21 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Kepatuhan
Membaca Label Informasi Nilai Gizi pada Siswa/i SMK Mandalahayu
Tahun 2012

K epatuhan Membaca

JenisKdamin 20 Informas Nilai Gizi Total OR p-value
Patuh Tidak Patuh (95% ClI)
n % n % n %
Perempuan 16 154 88 84.6 104 100.0 1636
Laki-laki 2 1000 18 90.0 20 100.0 } 0.735

(0.346-7.748)

Jumlah 18 145 106 855 124 100.0

Berdasarkan hasil analisis antara jenis kelamin dan kepatuhan membaca
label informasi nilai gizi diperoleh bahwa dari 18 responden yang patuh membaca
label informasi nilai gizi, 15,4% diantaranya adalah perempuan dan 10,0%
lainnya adalah laki-laki. Hasil uji statistik diperolgitvalue sebesar 0,735,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi.
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5.3.2. Pengetahuan Gizi

Tabel 5.22 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Gizi dan Kepatuhan
Membaca Label Informasi Nilai Gizi pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun

2012
K epatuhan Membaca
Pengetahuan Label Informas Nilai Gizi Total OR al
Gizi Patuh Tidak Patuh (95% CI) p-value
n % n % n %

Cukup 15 14.7 87 85.3 102 100.0 1.092
Kurang 3 136 19 864 22 100.0(0 28.7-4 151) 1.000
Jumlah 18 145 106 855 124 100.0' '

Berdasarkan hasil analisis antara pengetahuan gizi dan kepatuhan
membaca label informasi nilai gizi diperoleh bahwa dari 18 responden yang patuh
membaca label informasi nilai gizi, 14,7% responden memiliki pengetahuan gizi
yang cukup. Kemudian 13,6% responden memiliki pengetahuan gizi yang kurang.
Hasil uji statistik diperolelp-value sebesar 1,000, sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi dengan

kepatuhan membaca label informasi nilai gizi.

5.3.3. Sikap terhadap Kesehatan dan L abel Produk Pangan

Tabel 5.23 Distribusi Responden Berdasarkan Sikap terhadap Kesehatan dan
Label Produk Pangan dengan Kepatuhan Membaca Label Informasi Nilai Gizi
pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

Sikap terhadap K epatuhan Membaca
Kesehatandan _ Label Informas Nilai Gizi Total OR
Label Produk Patuh Tidak Patuh (95% ClI) p-value
Pangan n % n % n %
Baik 12 16.7 60 83.3 72 100.0 1533
Kurang 6 115 46 885 52 100.0(O 53'5_4 393) 0.588
Jumlah 18 145 106 855 124 100.0'" '

Berdasarkan hasil analisis antara sikap terhadap kesehatan dan label
produk pangan dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi diperoleh

bahwa responden yang patuh membaca label informasi nilai gizi lebih tinggi pada
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responden yang memiliki sikap positif (16,7%) dibandingkan dengan responden
yang memiliki sikap negatif (11,5%). Hasil uji statistik diperotevalue sebesar

0,588, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara sikap terhadap kesehatan dan label produk pangan dengan

kepatuhan membaca label informasi nilai gizi.
5.3.4. Paparan Sumber Informas tentang L abel

Tabel 5.24 Distribusi Responden Berdasarkan Paparan Sumber Informasi tentang
Label dan Kepatuhan Membaca Label Informasi Nilai Gizi pada Siswa/i SMK
Mandalahayu Tahun 2012

Paparan Sumber Kepatuhan Membaca L abel

. i Nilai Gizi Total
Informasi tentang ;;:L?}rmas' N.'rlialdaf';;tuh p-value
L abel n % n % n %
Pernah 18 153 100 847 118 100.0
Tidak Pernah 0 0.0 6 100.0 6 100.0 0.592
Jumlah 18 145 106 855 124 100.0

Berdasarkan hasil analisis antara paparan sumber informasi tentang label
dan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi diperoleh bahwa seluruh
responden yang patuh membaca label informasi nilai gizi (15,3%), pernah
mendapatkan informasi mengenai label tersebut. Hasil uji statistik dipgroleh
value sebesar 0,592, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara paparan sumber informasi tentang label dengan kepatuhan

membaca label informasi nilai gizi.
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5.3.5. Kemampuan Membaca L abel Informasi Nilai Gizi

Tabel 5.25 Distribusi Responden Berdasarkan Kemampuan Membaca
Label Informasi Nilai Gizi dan Kepatuhan Membaca Label Informasi Nilai
Gizi pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

Kemampuan Kepatuhan Membaca
Membaca L abel Label Informas Nilai Gizi Total OR
Informasi Nilai Patuh _ Tidak Patun 95% ciy ~ Pvalue
Gizi n % n % n %
Baik 17 18.3 76 817 93 100.0 6.711
Kurang 1 3.2 30 96.8 31 100.0(o 855-52 682) 0.042
Jumlah 18 145 106 855 124 100.0"" )

Hasil analisis antara kemampuan membaca label informasi nilai gizi dan
kepatuhan membaca label informasi nilai gizi dapat dilihat pada tabel 5.25.
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa responden yang patuh membaca label
informasi nilai gizi lebih tinggi pada responden dengan kemampuan membaca
label informasi nilai gizi yang baik (18,3%) dibandingkan responden dengan
kemampuan membaca yang kurang (3,2%).

Hasil uji statistik diperolehp-value sebesar 0,042 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan
membaca label informasi nilai gizi dengan kepatuhan membaca label informasi
nilai gizi. Selain itu, juga diperoleh nilai odds ratio sebesar 6,711 , dimana berarti
responden dengan kemampuan membaca label informasi nilai gizi yang baik
memiliki peluang 6,711 kali lebih besar untuk patuh membaca label informasi

nilai gizi.
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5.3.6. Perseps terhadap Kandungan Gizi Produk

Tabel 5.26 Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi terhadap Kandungan Gizi
Produk dan Kepatuhan Membaca Label Informasi Nilai Gizi
pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

K epatuhan Membaca

Koo 2ot i __Label Informasi Nilai Giz Total OR ovelue
Produk Patuh Tidak Patuh (95% CI)
n % n % n %
Penting 16 136 102 864 118 1000 ...
Tidak Penting 2 333 4 667 6 10003 ggg 0209
Jumiah 18 145 106 855 124 100.0% 7~

Berdasarkan hasil analisis antara persepsi terhadap kandungan zat gizi
produk dan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi diperoleh bahwa dari 18
responden yang patuh membaca label informasi nilai gizi, 16 responden (13,6%)
menganggap bahwa kandungan zat gizi merupakan hal penting, sedangkan 2
responden lainnya (33,3%) tidak menganggap hal tersebut penting. Hasil uiji
statistik diperoletp-value sebesar 0,209, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi terhadap kandungan zat gizi

produk dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi.

5.3.7. Persepsi terhadap Harga Produk

Tabel 5.27 Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi terhadap Harga Produk
dan Kepatuhan Membaca Label Informasi Nilai Gizi
pada Siswa/i SMK Mandalahayu Tahun 2012

K epatuhan Membaca

Persepsi terhadap Label Informas Nilai Gizi Total OR al
Har ga Produk Patuh Tidak Patuh (95% ClI) p-vaiue
n % n % n %
Tidak Penting 10 25.0 30 75.0 40 100.0 3.167
Penting 8 95 76 905 84 100.0(1 146-8 793) 0.044
Jumlah 18 145 106 855 124 100.0‘" '

Berdasarkan hasil analisis antara persepsi terhadap harga produk dan
kepatuhan membaca label informasi nilai gizi diperoleh bahwa dari 18 responden

yang patuh membaca label informasi nilai gizi, 10 responden (25,0%)
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menganggap bahwa harga produk bukanlah merupakan hal penting, sedangkan 8
responden lainnya (9,5%) menganggap hal tersebut penting. Hasil uji statistik
diperoleh p-value sebesar 0,044, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara persepsi terhadap harga produk dengan
kepatuhan membaca label informasi nilai gizi. Selain itu, juga diperoleh nilai odds
ratio sebesar 3,167 , dimana berarti responden yang menganggap harga produk
bukanlah sesuatu yang penting memiliki peluang 3,167 kali lebih besar untuk

patuh membaca label informasi nilai gizi.

5.3.8. Persepsi terhadap Rasa Produk

Tabel 5.28 Distribusi Responden Berdasarkan Persepsi terhadap Rasa Produk dan
Kepatuhan Membaca Label Informasi Nilai Gizi pada Siswa/i
SMK Mandalahayu Tahun 2012

K epatuhan Membaca
Persepsi terhadap Label Informas Nilai Gizi Total OR

Rasa Produk Patuh _ Tidak Patuh (95% Cl) p-value
n % n % n %
TidakPenting 3 600 2 400 5 1000 oo
Penting 15 126 104 874 119 100.0, (oo 0.022

Jumlah 18 145 106 855 124 100.0

Tabel 5.28 menunjukkan hasil analisis antara persepsi terhadap rasa
produk dan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi. Pada tabel tersebut,
terlihat bahwa dari 18 responden yang patuh membaca label informasi nilai gizi, 3
responden (60,0%) menganggap bahwa rasa produk bukanlah merupakan hal
penting, sedangkan 15 responden lain (12,6%) menganggap hal tersebut penting.

Hasil uji statistik diperolehp-value sebesar 0,022, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi terhadap
rasa produk dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi. Selain itu, juga
diperoleh nilai odds ratio sebesar 10,400 , dimana berarti responden yang
menganggap rasa produk bukanlah sesuatu yang penting memiliki peluang 10,400
kali lebih besar untuk patuh membaca label informasi nilai gizi.
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Tabel 5.29 Rekapitulasi Hasil Analisis Bivariat

Kepatuhan Membaca L abel
Informas Nilai Gizi

Variabel Patuh Tidak Patun _ PValue
n % n %

Jenis Kelamin Perempuan 16 154 88 84.6 0.735
Laki — laki 2 10.0 18 90.0

Pengetahuan Gizi Cukup 15 14.7 87 85.3 1.000
Kurang 3 13.6 19 864

Sikap terhadap Kesehatan Positif 12 16.7 60 83.3 0588
dan Label Produk Pangan Negatif 6 115 46 88.5

Paparan Sumber Informasi  Pernah 18 15.3 100 84.6 592
Tidak Pernah 0 0.0 6 100.0 ™

Kemampuan Membaca Baik 17 18.3 76 81.7 0.042%
Label Informasi Nilai Gizi  Kurang 1 3.2 30 96.8

Persepsi terhadap Penting 16 13.6 102 86.4 0.209
Kandungan Gizi Produk  Tidak Penting 2 33.3 4 66.7

Persepsi terhadap Tidak Penting 10 25.0 30 75.0 0.044*
Harga Produk Penting 8 9.5 76 905 —

Persepsi terhadap Tidak Penting 3 60.0 2 40.0 0.022*
Rasa Produk Penting 15 12.6 104 87.4

*p-value <0.05 berarti terdapat hubungan yang bermakna

Tabel 5.29 merupakan tabel rekapitulasi dari hasil analisis bivariat dalam
penelitian ini. Berdasarkan hasil uji statistik, variabel yang berhubungan secara
signifikan dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi pada siswali

SMK Mandalahayu adalah variabel kemampuan membaca label informasi nilai

gizi, persepsi terhadap harga produk, dan persepsi terhadap rasa produk.
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BAB 6
PEMBAHASAN

6.1 Keterbatasan Pendlitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam beberapa hal, diantaranya:

1. Pada penelitian ini, digunakan desain penelit@aoss sectional, dimana
pengukuran data dari variabel dependen dan independennya dilakukan dalam
waktu yang bersamaan. Kelemahan dari desain tersebut adalah hasil yang
didapatkan dalam penelitian ini bukanlah hubungan sebab-akibat, melainkan
hanya ada atau tidaknya hubungan antar variabel.

2. Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner secara mandiri oleh
responden, sehingga hasil yang didapatkan tergantung dari kejujuran

responden dalam menjawab pertanyaan yang ada.

6.2 Gambaran Tingkat Kepatuhan Membaca L abel Informasi Nilai Gizi

di SMK Mandalahayu tahun 2012

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden (60,5%)
kadang-kadang membaca label informasi nilai gizi. Hanya 1,6% dan 12,9%
responden yang termasuk dalam katergori selalu dan sering membaca label
informasi nilai gizi. Hasil tersebut masih lebih rendah jika dibandingkan dengan
penelitian Zahara (2009) dan Drichoutet, al (2008), yang juga mengukur
frekuensi responden dalam membaca/menggunakan label informasi nilai gizi.
Penelitian Zahara (2009), mengenai kepatuhan membaca label pada 215
mahasiswa di Fakultas Kesehatan Masyarakat Ul, didapatkan hasil 7,9% dan
31,2% responden termasuk selalu dan sering membaca label informasi nilai gizi.
Selain itu, penelitian yang dilakukan pada 356 konsumen di Yunani oleh
Drichoutis, et al. (2008), menunjukkan 11% responden selalu membaca label
informasi nilai gizi dan 24,7% sering membaca label tersebut.

Penelitian International Food Information Council (IFIC) pada tahun
2003, konsumen di Amerika mengacu pada label saat memutuskan untuk membeli
atau mengonsumsi makanan, dimana lebih dari 8 dari 10 (83%) konsumen melihat
komposisi atau informasi nilai gizi (Borra, 2006). Kemudian, menuFgod

Sandard Agency (2008), sebanyak 50% responden selalu/sering membaca label
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saat pertama kali membeli produk dan informasi nilai gizi merupakan label yang
paling banyak dilihat oleh responden.

Mcllveen dan Semple (2002) menemukan bahwa label informasi nilai gizi
tidak digunakan karena mereka tidak tahu bagaimana cara menginterpretasikan
informasi yang tercantum atau mereka tidak ingin tahu tentang hal tersebut. Selain
itu, penelitian Giatalkins dan Chryssochoidis (2006) tentang tingkat pemahaman
siswal/i sekolah mengenai label produk pangan pada 1.294 remaja usia 13, 15, dan
17 tahun di Yunani, menunjukkan bahwa pada remaja usia sekolah lebih banyak
memperhatikan label tentang kadaluarsa dibandingkan informasi mengenai
kandungan zat gizi. Berdasarkan alasan itu, dapat diasumsikan bahwa pada
penelitian ini kemampuan responden dalam menginterpretasikan informasi dan
tidak adanya ketertarikan terhadap label informasi nilai gizi mungkin dapat
menjadi penyebab rendahnya kepatuhan membaca label informasi nilai gizi.

Label informasi nilai gizi, terdiri atas berbagai informasi antara lain
kandungan energi, lemak, protein, karbohidrat, natrium, dan lain sebagainya.
Berdasarkan hasil penelitian, bagian informasi yang paling banyak dibaca oleh
responden adalah informasi mengenai jumlah kandungan vitamin/mineral dan
lemak, sedangkan informasi tentang serat dan sodium/natrium merupakan
informasi yang tidak dibaca oleh responden.

Pada berbagai penelitian, lemak merupakan bagian informasi yang banyak
dibaca oleh konsumen. Borra (2006) menyatakan bahwa 56% responden mengacu
pada informasi mengenai total lemak pada saat membeli/memilih produk
makanan. Kemudian, Manne¥ al. (2006) juga menemukan bahwa informasi
mengenai lemak merupakan bagian informasi yang paling banyak dibaca oleh
responden, yaitu sebanyak 61,3%. Penelitian Mcllveen dan Semple (2002) serta
Singla (2010) juga menemukan hal serupa, dimana informasi mengenai
lemak/kolesterol merupakan informasi yang paling banyak dibaca oleh responden.

Banyaknya responden yang membaca bagian informasi mengenai
kandungan lemak, karena pada umumnya konsumen menggangap bahwa
kandungan lemak dalam produk sebagai suatu bentuk kesadaran terhadap
kesehatan (Mcllveen dan Semple, 2002). Selain itu, 95,2% responden mampu
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menjawab dengan benar pertanyaan mengenai konsumsi lemak yang harus
dikurangi agar tubuh tetap sehat.

Penggunaan informasi spesifik dalam label informasi nilai gizi, seringkali
karena kondisi yang dialami oleh individu tersebut, sehingga mereka memiliki
kebutuhan untuk membatasi asupan zat gizi tertentu. Rendahnya tingkat
pembacaan informasi mengenai kandungan serat maupun sodium/natrium, karena
responden merasa bahwa mereka belum membutuhkan informasi tersebut. Singla
(2010) menemukan bahwa responden yang membaca informasi mengenai
kandungan gula pada umumnya menderita diabetes. Kemudian, Kim, Nayga, dan
Capps (2001) menemukan bahwa responden yang memiliki kebutuhan diet

khusus akan lebih sering membaca label informasi nilai gizi.

6.3 JenisKelamin

Berdasarkan hasil penelitian, dari 124 responden didapatkan responden
perempuan sebanyak 104 orang (83,9%) dan laki-laki sebanyak 20 orang
(16,1%). Hasil analisis menunjukkan adanya kecenderungan patuh membaca
label informasi nilai gizi pada responden yang berjenis kelamin perempuan
dibandingkan dengan responden laki-laki. Namun, secara uji statistik tidak
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan
kepatuhan membaca label informasi nilai gizi.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Zahara (2009), dimana
dalam penelitian tersebut responden laki-laki yang memiliki kecenderungan
patuh membaca label informasi nilai gizi dibandingkan perempuan. Akan tetapi,
kecenderungan dari hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Manakel,
(2006) di Perancis, dimana 56% dari seluruh responden perempuan membaca
label informasi nilai gizi sedangkan pada responden laki-laki hanya 25% yang
membaca label informasi nilai gizi. Hal serupa juga didapatkan dari penelitian
Nayga (1996), Kim,Nayga, dan Capps(2001), Drichoutiset al., (2008),
Campos, Doxey dan Hammond , (2011), serta Drichoutis, Lazaradis, dan Nayga
(2006), dimana secara umum perempuan cenderung lebih menggunakan label
informasi nilai gizi dibandingkan laki-laki.
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Kurangnya kepatuhan membaca label informasi pada laki-laki, menurut
Nayga (1996) karena laki-laki tidak terlalu tertarik pada topik mengenai
kandungan gizi dan kesehatan dibandingkan dengan perempuan. Kemudian
Nayga (1999) dalam penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi persepsi
konsumen terhadap label produk makanan, menemukan bahwa laki-laki kurang
setuju terhadap pernyataan mengenai kegunaan label informasi nilai gizi, serta
kepentingan dan kemudahan yang didapatkan jika menggunakan label yang
terdapat pada kemasan produk. Kondisi ini berbeda pada perempuan, dimana
menurut Worsley (2003) dalam Campos, Doxey, dan Hammond (2011)
perempuan mempercayai informasi yang terdapat dalam label tersebut. Hal
tersebut kemungkinan menjadi penyebab kurangnya penggunaan label informasi
nilai gizi pada laki-laki dan lebih banyaknya penggunaan label tersebut di
kalangan perempuan.

Tidak terdapatnya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan
kepatuhan membaca label informasi nilai gizi diperkirakan terjadi karena
distribusi responden yang kurang heterogen, dimana sebagian besar responden
adalah perempuan. Distribusi jenis kelamin siswa pada sekolah menengah
kejuruan (SMK) memang seringkali tidak merata, dimana ada kejuruan yang
lebih banyak siswa perempuan maupun sebaliknya, tergantung pada jurusan

yang ada.

6.4 Pengetahuan Gizi

Pengetahuan gizi dari siswa/i SMK Mandalahayu sudah cukup baik,
dimana sebagian besar dari responden (82,3%) mampu menjawab >60%
pertanyaan yang ada dengan benar. Kemudian, responden yang memiliki
pengetahuan gizi cukup baik memiliki kecenderungan untuk sedikit lebih patuh
membaca label informasi nilai gizi dibandingkan dengan responden
berpengetahuan gizi kurang.

Kecenderungan ini sejalan dengan Drichoutis, Lazaradis, dan Nayga
(2006), dimana adanya pengetahuan gizi akan memfasilitasi penggunaan label
informasi nilai gizi dengan mempermudah proses dalam menginterpretasikan

informasi yang ada, sehingga usaha yang dikeluarkan dalam proses pencarian
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informasi semakin sedikit. Selain itu, responden yang memiliki pengetahuan gizi
yang baik, akan lebih menyadari keuntungan yang didapatkan apabila mereka
membaca label tersebut. Kim, Nayga, dan Capps. (2001) juga menemukan
adanya hubungan positif antara pengetahuan dengan penggunaan label informasi
nilai gizi.

Hasil uji statistik menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan
antara pengetahuan gizi dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi.
Dalam penelitian Nayga (2000) juga tidak ditemukan hubungan yang signifikan
antara kedua variabel tersebut, mungkin karena konsumen yang memiliki
pengetahuan gizi tidak menerjemahkan pengetahuan tersebut kedalam bentuk
perilaku. Adanya pengetahuan gizi yang cukup baik belum menjamin responden
akan patuh membaca label informasi nilai gizi.

Hal ini dapat mengindikasikan bahwa pengetahuan yang dimiliki oleh
responden hanya sebatas tahu atau memahami, belum sampai pada tahap
aplikasi. Menurut Notoatmodjo (2010), tingkatan pengetahuan yang terdapat
pada suatu objek tergantung pada intensitas perhatian dan persepsi terhadap

objek tersebut.

6.5 Sikap Terhadap Kesehatan dan Label Produk Pangan

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa 58,1% responden
memiliki sikap yang positif terhadap kesehatan dan label produk pangan.
Kemudian, juga terlihat adanya kecenderungan responden dengan sikap yang
positif terhadap kesehatan dan label pangan akan lebih patuh membaca label
informasi nilai gizi dibandingkan responden dengan sikap kurang.

Kecenderungan yang terlihat dalam hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang ada, yaitu sikap terhadap kesehatan dan label produk pangan
akan mempengaruhi tindakan responden dalam membaca label. Menurut
Petrucelli (1996) dalam Nayga (1999), efektivitas penggunaan label informasi
nilai gizi tergantung pada persepsi dan kepercayaan atau sikap tentang label
tersebut. Persepsi tersebut juga akan memberikan pengaruh dalam proses
pengambilan keputusan pada saat memilih produk makanan/minuman. Nayga

(1999) memberikan contoh, apabila mereka tidak mempercayai bahwa label
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tersebut bermanfaat bagi mereka, maka penggunaan label tersebut akan semakin
berkurang.

Penelitian Zahara (2009), juga menunjukkan adanya kecenderungan yang
sama, yaitu 54,2% responden yang memiliki sikap baik lebih patuh membaca
label informasi nilai gizi. Kemudian hasil tersebut juga menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan diantara kedua variabel tersebut.

Akan tetapi, hasil uji statitistik dalam penelitian ini tidak menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara sikap terhadap kesehatan dan label
pangan dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi. Hal ini mungkin

karena sikap yang ditunjukkan oleh responden kurang heterogen.

6.6 Paparan Sumber Informas tentang L abel

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 95,2% responden pernah
mendapatkan informasi mengenai label informasi nilai gizi. Sumber informasi
yang paling sering memberikan informasi kepada responden adalah televisi
(71,2%), disebabkan karena televisi merupakan media informasi yang saat ini
mudah untuk dijumpai. Kemudian untuk sumber informasi yang berasal dari
individu, orang tua merupakan sumber yang paling sering memberikan informasi
terkait label tersebut, yaitu sebesar 61,9%. Banyaknya informasi yang
didapatkan dari orang tua, karena responden masih tinggal bersama dengan
orang tuanya.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa seluruh responden yang patuh
membaca label informasi nilai gizi pernah mendapatkan informasi mengenai
label tersebut. Dalam Drichoutist al. (2008), sumber informasi dapat
memberikan dampak positif pada konsumen yang membaca label, yaitu melalui
peningkatan pengetahuan tentang label..

Menurut Notoatmodjo (2007) sebagian besar pengetahuan diperoleh dari
indera pengelihatan dan pendengaran. Informasi mengenai label informasi nilai
gizi yang tersedia dalam bentuk media cetak, elektronik, maupun dari individu
lain merupakan suatu bentuk stimulus yang dapat ditangkap dengan kedua
indera tersebut, sehingga hasil penginderaan dari informasi itu akan

meningkatkan pengetahuan yang dimilikinya.
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Akan tetapi, hasil uji statistik menunjukkan tidak adanya hubungan yang
signifikan antara paparan sumber informasi tentang label dengan kepatuhan
membaca label informasi nilai gizi. Tidak adanya hubungan yang signifikan
terhadap kedua variabel tersebut karena seluruh responden yang patuh membaca
label mengaku pernah mendapatkan informasi terkait label tersebut. Hal ini juga
dapat dikaitkan dengan televisi sebagai sumber informasi yang paling sering
memberikan informasi kepada responden, dimana menonton televisi bukanlah

hal yang asing bagi responden.

6.7 Kemampuan Membaca Label Informasi Nilai Gizi

Pada label informasi nilai gizi, terdapat berbagai informasi mengenai
jumlah berbagai kandungan zat gizi, seperti karbohidrat, protein, lemak, dan
sebagainya. Selain itu, informasi mengenai jumlah kandungan zat gizi tersebut
merupakan kandungan zat gizi pada setiap takaran saji atau per sajian (BPOM,
2005). Akan tetapi, kadang-kadang dalam satu kemasan produk
makanan/minuman terdapat lebih dari satu takaran saji. Terkait dengan hal itu,
maka dibutuhkan beberapa kemampuan dari responden, sehingga dapat
membaca label informasi nilai gizi dengan tepat.

Kemampuan responden dalam membaca label informasi nilai gizi yang
diukur dalam penelitian ini, terdiri atas beberapa bagian antara lain:
1) kemampuan dalam menemukan informasi mengenai jumlah kandungan zat
gizi pada label, 2) kemampuan untuk menghitung informasi mengenai jumlah
kandungan zat gizi tersebut, dan 3) kemampuan responden memilih produk yang
lebih sehat antara dua buah produk yang sejenis. Ketiga bagian tersebut
terangkum dalam 6 buah pertanyaan kuesioner.

Berdasarkan hasil penelitian, bagian yang paling banyak dijawab dengan
benar oleh responden adalah bagian pertama, yang meliputi 3 pertanyaan dengan
hasil jawaban benar berturut-turut 79,8%, 87,1%, dan 74,2%. Kemudian diikuti
dengan bagian ketiga, yang terdiri dari 1 pertanyaan dengan hasil jawaban benar
sebesar 54,8%, dan yang paling sedikit dijawab dengan benar adalah pertanyaan
dari bagian kedua yang terdiri atas 2 pertanyaan dengan jawaban benar berturut-
turut 6,5% dan 15,3%.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dricoutisal. (2008),
dimana persentase responden yang dapat menjawab dengan benar cukup besar
pada bagian kemampuan dalam menemukan informasi pada label dan persentase
tersebut menurun pada kemampuan untuk menghitung informasi tersebut.

Pada penelitian Dricoutiset al. (2008), persentase responden yang
menjawab dengan benar pada ketiga pertanyaan tentang kemampuan
menemukan informasi pada label secara berturut-turut adalah 80,9%, 84%, dan
71,9%. Kemudian persentase tersebut turun hingga mencapai 47,2% dan 44,7%
pada dua pertanyaan di bagian kemampuan menghitung informasi tersebut. Pada
bagian terakhir, yaitu kemampuan memilih produk terdapat 84,3% responden
mampu menjawab pertanyaan tersebut dengan benar.

Berdasarkan persentase jawaban tersebut, maka dapat terlihat bahwa
kemampuan responden dalam membaca label informasi nilai gizi masih terbatas
pada menemukan informasi saja. Kemampuan responden masih rendah pada
bagian menghitung informasi kandungan zat gizi tersebut. Hal ini dapat menjadi
catatan, karena tidak seluruh produk makanan/minuman kemasan yang beredar
dikemas dalam ukuran satu takaran saji.

Responden yang memiliki kemampuan membaca label informasi nilai gizi
dengan baik, memiliki kecenderungan patuh membaca label tersebut. Selain itu,
juga terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca label
informasi nilai gizi dengan kepatuhan membaca label tersebut. Responden
dengan kemampuan membaca label informasi nilai gizi yang baik memiliki
peluang 7 kali lebih besar untuk patuh membaca label infomasi nilai gizi.

Kemampuan yang baik dalam membaca label informasi nilai gizi, akan
mempermudah responden dalam mendapatkan informasi yang ada. Hal tersebut
akan mengurangi usaha yang harus dikeluarkan responden dalam pencarian
informasi, sehingga responden akan lebih menggunakan label informasi nilai
gizi (Dricoutis, et al., 2008).

6.8 Perseps terhadap Kandungan Gizi Produk
Menurut Rose (1994) dan Thayer (1997) dalam Drichoutis, Lazaradis, dan
Nayga (2006), seberapa penting karakteristik dari produk bagi konsumen akan
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mempengaruhi kepatuhan membaca label informasi nilai gizi, karena hal
tersebut dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Dengan demikian,
kandungan gizi sebagai salah satu Kkarakteristik produk juga dapat
mempengaruhi kepatuhan respoden dalam membaca label informasi nilai gizi.

Dari hasil penelitian ini, didapatkan sebagian besar responden (92,5%)
menganggap bahwa kandungan zat gizi merupakan sesuatu yang penting. Hal ini
mungkin terkait dengan perubahan psikososial yang terjadi pada periode remaja,
dimana mereka mulai memahami adanya hubungan antara perilaku mereka saat
ini dengan status kesehatan dimasa yang akan datang (Bebwain, 2005).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan responden yang menganggap kandungan
gizi produk sebagai faktor penting cenderung lebih tidak patuh membaca label
informasi nilai gizi. Selain itu, hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapatnya
hubungan yang signifikan antara persepsi terhadap kandungan gizi dengan
kepatuhan membaca label informasi nilai gizi.

Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang ada, dimana pada
penelitian sebelumnya responden yang menganggap kandungan gizi merupakan
faktor penting maka mereka akan lebih menggunakan label informasi nilai gizi
(Nayga, 2000) ataupun informasi zat gizi spesifik yang terdapat pada label
tersebut (Nayga, 1996) dalam pemilihan produk makanan/minuman.

Tidak sejalannya hasil penelitian ini dengan penelitian yang ada, mungkin
karena responden hanya sebatas menganggap hal tersebut penting, tetapi belum
melakukan tindakan sesuai dengan persepsi tersebut. Jika dilihat dari
kemampuan responden dalam membaca label informasi nilai gizi, responden
belum sepenuhnya mampu menginterpretasikan informasi yang tercantum dalam
label tersebut. Kemampuan tersebut masih terbatas pada menemukan informasi
mengenai kandungan zat gizi.

Selain kandungan gizi, pada produk juga terdapat karakteristik lainnya
seperti harga dan rasa produk yang mempengaruhi kepatuhan responden
membaca label informasi nilai gizi. Dalam hasil analisis selanjutnya, sebagian
besar responden juga menganggap bahwa harga dan rasa produk merupakan
sesuatu yang penting. Hal ini akan berpengaruh terhadap kepatuhan responden
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dalam membaca label, karena ada persaingan antara tingkat kepentingan
terhadap kandungan gizi, harga, dan rasa.

Persaingan tersebut dijelaskan oleh Drichoutis, Lazaradis, dan Nayga
(2007) yang mengasumsikan jika pentingnya harga dihubungkan dengan
pencarian informasi mengenai harga, maka tindakan dalam pencarian informasi
mengenai kandungan gizi merupakan kompetitor dari tindakan pencarian
informasi mengenai harga. Dalam penelitian McCullum dan Achterberg (1997),
ditemukan bahwa karakteristik produk berupa rasa dan harga produk menempati
urutan diatas kandungan gizi sebagai alasan dalam memilih produk. Hal ini
mungkin juga dapat menjadi alasan mengapa responden yang menganggap
kandungan gizi produk sebagai faktor penting cenderung lebih tidak patuh

membaca label informasi nilai gizi.

6.9 Perseps terhadap Harga Produk

Berdasarkan hasil penelitian, lebih dari separuh responden (67,7%)
menganggap harga merupakan karakterisik produk yang penting untuk
dipertimbangkan pada saat memilih produk. Menurut Sumarwan (2002), harga
merupakan karakteristik produk yang paling sering digunakan untuk
mengevaluasi produk bagi sebagian besar konsumen. Selain itu, pada penelitian
McCullum dan Achterberg (1997) mengenai pemilihan makanan pada 90 remaja
usia sekolah menengah di Central Pennsylvania didapatkan hasil bahwa harga
produk menempati urutan ketiga sebagai alasan dalam memilih produk.

Responden yang menganggap harga produk bukanlah sesuatu yang
penting cenderung lebih patuh membaca label informasi nilai gizi. Hasil uji
statistik juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara harga
produk dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi. Responden yang
menganggap harga bukanlah faktor yang penting akan memiliki peluang 3 kali
lebih patuh membaca label informasi nilai gizi.

Dalam penelitian Drichoutis, Lazaradis, dan Nayga07) ditemukan
bahwa responden yang membaca label informasi nilai gizi akan menempatkan
harga sebagai sesuatu yang kurang penting. Hasil tersebut juga didukung oleh

Drichoutis, Lazaridis, dan Nayga (2005) serta Nayga, Lipinski, dan Savur (1998)
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dalam Drichoutis, Lazaradis, dan Nayga (2006) yang menyatakan bahwa
konsumen yang menempatkan harga sebagai faktor penting akan lebih sedikit
menggunakan label informasi nilai gizi.

Sedikitnya penggunaan label informasi nilai gizi pada konsumen yang
menempatkan harga sebagai sesuatu yang lebih penting, menurut Drichoutis,
Lazaradis, dan Nayga (2006) karena mereka akan lebih aktif dalam mencari
informasi mengenai harga. Hal tersebut akan menghambat mereka dalam
memeriksa label informasi nilai gizi untuk menghindari kelebihan informasi

maupun mempermudah mereka karena keterbatasan waktu yang tersedia.

6.10 Perseps terhadap Rasa Produk

Pada penelitian McCullum dan Achterberg (1997), didapatkan hasil bahwa
rasa produk merupakan faktor terpenting dalam pemilihan makanan. Hasil
penelitian yang dilakukan pada siswa/i SMK Mandalahayu, menunjukkan bahwa
96% responden juga menganggap bahwa rasa merupakan karakteristik produk
yang penting untuk dipertimbangkan pada saat mereka membeli atau
mengonsumsi produk makanan.minuman kemasan.

Responden yang menganggap rasa produk bukanlah sesuatu yang penting
cenderung lebih patuh membaca label informasi nilai gizi dibandingkan
responden yang menganggap rasa adalah sesuatu hal yang penting. Berdasarkan
hasil uji statistik, terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi terhadap
rasa produk dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi. Responden
yang menganggap rasa bukanlah faktor yang penting akan memiliki peluang 10
kali lebih patuh membaca label informasi nilai gizi.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nayga
(1996), dimana responden yang mementingkan rasa produk akan lebih sedikit
menggunakan label informasi nilai gizi. Responden yang menempatkan rasa
sebagai sesuatu yang penting juga akan kurang setuju dengan pernyataan “saya
membaca label pangan karena kesehatan itu penting untuk saya” (Nayga, 1999).
Selain itu, penelitian Drichoutis, Lazaradis, dan NafZf#7) juga menemukan
bahwa responden yang membaca label informasi nilai gizi akan menempatkan

rasa sebagai sesuatu yang kurang penting.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

. Pada siswa/i SMK Mandalahayu, hanya 14,5 % yang termasuk dalam

kategori patuh membaca label informasi nilai gizi.

. Berdasarkan hasil penelitian, kepatuhan dalam membaca label informasi

nilai gizi pada siswa/i SMK Mandalahayu berhubungan secara signifikan
dengan beberapa faktor, yaitu kemampuan membaca label informasi nilai

gizi, persepsi terhadap harga produk, dan persepsi terhadap rasa produk.

. Perempuan cenderung patuh membaca label informasi nilai gizi

dibandingkan dengan laki-laki, akan tetapi hasil uji statistik menunjukkan
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan

kepatuhan membaca label informasi nilai gizi.

. Tingkat pengetahuan gizi pada siswa/i sudah cukup baik, dimana 82,3%

mampu menjawab >60% pertanyaan dengan benar, akan tetapi tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi dengan

kepatuhan membaca label informasi nilai gizi.

. Sikap yang positif terhadap kesehatan dan label produk pangan akan

membuat siswal/i cenderung lebih patuh membaca label informasi nilai
gizi, tetapi hasil uji statistik tidak menunjukkan adanya hubungan yang

signifikan diantara keduanya.

. Hasil uji statistik antara paparan sumber informasi dengan kepatuhan

membaca label informasi nilai gizi menunjukkan tidak adanya hubungan
yang signifikan. Seluruh siswa/i yang patuh membaca label informasi
nilai gizi pernah mendapatkan informasi mengenai label tersebut, baik dari

media massa maupun individu lainnya sebagai sumber informasi.

. Kemampuan membaca label informasi nilai gizi memiliki hubungan yang

signifikan dengan kepatuhan membaca label tersebut. Pada siswa/i yang
mampu membaca label informasi nilai gizi dengan baik akan 7 kali lebih
patuh membaca label tersebut dibandingkan dengan siswa/i yang memiliki

kemampuan kurang.

83

Hubungan antara..., Ari Sulistyani Purnama, FKM Ul, 2012



84

8. Hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara persepsi terhadap kandungan gizi produk dengan kepatuhan
membaca label informasi nilai gizi.

9. Persepsi terhadap harga produk memiliki hubungan yang signifikan
dengan kepatuhan membaca label informasi nilai gizi. Siswa/i yang
menganggap harga produk bukanlah sesuatu yang penting maka mereka
akan 3 kali lebih patuh membaca label informasi nilai gizi.

10.Berdasarkan hasil uji statistik, persepsi terhadap rasa produk juga memiliki
hubungan yang signifikan dengan kepatuhan membaca label informasi
nilai gizi, dimana siswa/i yang menganggap rasa produk tidak penting

akan 10 kali lebih patuh membaca label tersebut.

7.2. Saran
7.2.1. Bagi Pihak Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan bekal kepada siswa/i berupa
informasi mengenai label serta kemampuan dalam membaca label informasi nilai
gizi. Hal tersebut dapat disampaikan kepada siswa/i melalui media majalah
dinding (mading) sekolah, kegiatan pelatihan, maupun mengadakan suatu
kegiatan setelah jam pelajaran yang membahas tentang label informasi nilai gizi.
Seluruh kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kepatuhan siswa/i dalam
membaca label informasi nilai gizi.

Materi yang diberikan dapat berupa penjelasan mengenai label dan
manfaatnya, maupun cara menginterpretasikan informasi yang terdapat pada label
informasi nilai gizi tersebut. Hal ini berkaitan dengan kemampuan membaca label
informasi nilai gizi yang memiliki hubungan signifikan dengan kepatuhan
membaca label.

Pada kantin atau rak tempat meletakkan produk pangan kemasan yang
dijual, dapat ditempelkan stiker atau spanduk yang berisi tulisan “Bacalah label
kemasan sebelum membeli”. Adanya tulisan tersebut bertujuan untuk
mengingatkan siswa/i agar membaca label terlebih dahulu sebelum mereka
membeli produk pangan kemasan.
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7.2.2. Bagi Instans terkait

Instansi terkait diharapkan dapat lebih mengenalkan label informasi nilai
gizi dan manfaat serta penggunaannya, dimulai dari anak usia sekolah hingga
masyarakat umum. Kegiatan tersebut dapat dilakukan melalui penyuluhan atau
iklan di media massa. Untuk anak usia sekolah, pengenalan tersebut dapat
diilakukan dengan menggunakan media yang menarik, seperti video ataupun
permainan sehingga mereka akan lebih tertarik untuk menyimak informasi
tersebut. Melalui pengenalan dari usia anak sekolah, diharapkan mereka dapat
mengaplikasikannya sedari dini sehingga akan terbiasa untuk menggunakan label
di saat dewasa nanti.

Instansi terkait juga diharapkan dapat mengadakan survey mengenai label
produk pangan di masyarakat. Dari hasil survey tersebut akan didapatkan
bagaimana gambaran perilaku membaca label ataupun pandangan masyarakat

mengenai format label informasi nilai gizi yang ada.

7.2.3. Pendliti Lain

Pada penelitian mengenai kepatuhan membaca label informasi nilai gizi
selanjutnya, diharapkan dapat dilakukan pada siswa/i SMK dengan jurusan yang
mempelajari tentang gizi ataupun makanan, seperti jurusan tata boga atau pada
responden dengan jenjang pendidikan yang berbeda, misalkan pada siswa/i SMP.
Selain itu, peneliti juga dapat menggunakan rancangan penelitian yang lain seperti
kualitatif, untuk mendalami tentang kepatuhan membaca label tersebut.

Label yang ada pada kemasan produk pangan terdiri dari berbagai jenis
informasi, tidak hanya label informasi nilai gizi. Informasi tersebut diantaranya
komposisi, tanggal kedaluwarsa, kode produksi, dan lain sebagainya, yang
memiliki berbagai manfaat untuk konsumen terutama pada aspek keamanan
pangan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya juga dapat membahas mengenai
label informasi lainnya yang terdapat pada kemasan produk. Kemudian, peneliti
juga dapat mengambil tema lain seputar label pangan, seperti kepedulian dan

tingkat pemahaman responden mengenai label ini.
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Lampiran 1. Acuan Label Gizi Produk Pangan

ACUAN LABEL GIZI PRODUK PANGAN

| Hilai Acuan Label Gizi untuk Kelompok Konsumen
Ne zr e Satuan | Umum | B3V Anak Anak : i
0-6 bulan | T-23 bulan 2.5 tahun lbu Hamil | lbu Menyusui

1 |Enengi Hal 2000 S50 BOD 1300 2160 2425
2 |Lemak Total i g2 35 27 40 0 i
3 |Lemak Jenuh 1] 13 - - - 13 22
4 |Holestero mig < 300 - - - < 300 < 300
5  |Asam Linodeat 1] - 2.0 3.0 4.0 i T
g |Protein g slt] 10 20 35 B1 Ll
7 |Karbohidrat Total g 30a 50 120 200 324 364
3  |Serat Makanan a 25 - - - 25 25
9 [Witamin A ") RE 300 375 400 440 200 B0

Setara Karoten Total ™) mcg 7200 4500 4E00 H280 i) 10200

Setara Beta Karoten *) mcg 3400 2250 2400 2640 4500 5100
10 |Vitamm D mcg 10 5 b ] b b
11 |Vitamm E mg 15 4 il 7 15 e
12 |Vitamin K mcg st il 12 L] i) ]
13 |Thiamm mg 1.0 03 05 oy 1,3 1,3
14 |Ribofiavin mg 12 03 5 04 4 5
15 |Miasin mg 15 2 ] 7 18 7
16 |Asam Folat mcg 400 i) a0 166 GO0 500
17 |Asam Panthotenat mg 7 14 2,0 3.0 T T
18 |Pindoksm mg 13 0.1 04 Da 1.7 1.3
18 |Vitamin 612 mcg 24 0.4 0.4 1.4 24 28
20 |Vitamin C mg aa 40 40 45 20 100
21 |Kalnmm mg 4700 400 Too 400 4700 5100
22 |Matrium mg | <2300 120 370 1100 1500 < 2300
23 |Kalsium mg 300 200 4B0 500 Q5D LIT]
24  |Fosfor mg 300 100 320 400 GO0 GO0
25 |Magnesimm mg 270 25 &0 BO ] T
26 |Besi mg 20 03 B ] e 32
27 |Yodium mcy 150 a0 a0 110 200 200
28 |dnk mg 12 5.5 B b4 4.7 13,9
20 |Sedenum mcy 30 ] 13 18 35 40
30 |Mangan mg 2 0,003 0,48 1.4 2 2.4
31 |Fluor mg 25 0,01 0.6 0.3 27 27

*) Vitamin & bersurnber darl pangan (non sintadk)
= Uitk wiamin A dar sumber hewanl atau retinol, 1 RE setara 1 RAE (Reting Actviry Equivalent).
= UMUK mEmenuhi S&tara RAE dan kafoten ot nilsl RE dkal 24,
= untuk memenuhi setara RAE dar beta karoten, rilal RE diall 12,

Sumber: Keputusan Kepala BPOM RI nomor HK.00.05.52.6291 (2007)
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NoResponden:[ ][ ][ ]

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN MEMBACA LABEL INFORMASI NILAI GIZI,

PERSEPSI TERHADAP RASA PRODUK, DAN FAKTOR LAIN DENGAN KEPATUHAN

MEMBACA LABEL INFORMASI NILAI GIZI PADA SISWA/I SMK MANDALAHAYU
TAHUN 2012

Selamat pagi/siang, saya Ari Sulistyani Purnama mahasiswa Program Studi Gizi Universitas
Indonesia. Saat ini, saya sedang mengadakan penelitian mengenai kepatuhan membaca label
informasi nilai gizi pada siswa/i SMK Mandalahayu. Saya ingin meminta bantuan adik-adik untuk
mengisi kuesioner penelitian idawablah pertanyaan yang ada dengan jujur, sesuai dengan apa

yang Adik lakukan dan ketahui. Jangan terpengaruh oleh jawaban dari teman.

Segala informasi dan jawaban yang Adik berikan, akan dijaga kerahasiaannya.

Saya mengucapkan terimakasih atas kesediaan Adik untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.
Hormat saya,

Ari Sulistyani P.

Petunjuk Pengisian:Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang Adik pilih.

Apakah Adik bersedia untuk berpartisipasdalam penelitian ini?
1. Ya, saya bersedjhanjut ke pengisian BAGIAN 1]
2. Tidak bersedia [STOP, pindah ke responden lain]

(Diisi oleh petugas)

No. Responden

Kelas

Page 1 of 8
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KUESIONER PENELITIAN

NoResponden:[ ][ ][ ]

HUBUNGAN ANTARA KEMAMPUAN MEMBACA LABEL INFORMASI NILAI GlIZI,
PERSEPSI TERHADAP RASA PRODUK, DAN FAKTOR LAIN DENGAN KEPATUHAN
MEMBACA LABEL INFORMASI NILAI GIZI PADA SISWA/I SMK MANDALAHAYU

TAHUN 2012

Modifikasi dariZahara (2009), Drichoutis, et al. (2008), Nayga (1999),

BAGIAN 1

dan Mackison, et al. (2010).

IR. Identitas Responden

Petunjuk pengisian :

Isilah data berikusesuai dengan pilihan Adik Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang
Adik pilih. Bagian kolom KODING, tidak usah diisi.

KODING
o e (Diisi petugas)
IR.1 Nama

) _ 1. Laki-Laki
IR.2 Jenis Kelamin [ 1]
2. Perempuan

IR.3 Umur tahun [ 1 1
IR4 No. Telp/HP
BAGIAN 2

A. Kepatuhan Membaca Label Informasi Nilai Gizi

Petunjuk Pengisian:

Beri tanda silang (X) pada jawaban yang Adik angggguai dengan yang Adik lakukan
Jangan terpengaruh oleh teman. Pada bagian kolom KODING, tidak usah diisi.

Catatan:

Dalam pertanyaan berikut, yang dimaksud derigael informasi nilai gizi adalah informasi
mengenai daftar kandungan zat gizi produk yang terdapat pada bagian kemasan produk tersebut.
Informasi ini juga dikenal sebagai Nutrition I nformatietau Nutrition Facts

No.

Pertanyaan

KODING

Al

1.

2.
3.
4
5

Selalu
Sering
Kadang-kadang

. Jarang
. Tidak Pernah [langsung ke pertanyaan B.1]

Seberapa serint Adik membaca label informasi nilai gizi pada produk
makanan/minuman kemasan?

Page 2 of 8
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No Responden : [

10101

No. Pertanyaan KODING
A.2 Jika Adik membaca label informasi nilai gigeberapa sering Adik membaci
informasi mengenai
. . . Kadang- Tidak
Jenis Informasi Selalu Sering Kadan% Jarang Pernah
Takaran Saji 1 2 3 4 5 [ ]
Jumlah Sajian per kemasan 1 2 3 4 5 [ ]
Kalori/Energi 1 2 3 4 5 [ ]
Sodium/Natrium 1 2 3 4 5 [ ]
Vitamin/Mineral 1 2 3 4 5 [ ]
Serat 1 2 3 4 5 [ ]
Lemak 1 2 3 4 5 [ ]
Kolesterol 1 2 3 4 5 [ ]
Gula 1 2 3 4 5 [ ]
A.3 Dimana Adikpaling sering membaca label informasi nilai gizi pada produk
makanan/minuman tersebut?
Jawaban: [ ]

B. Pengetahuan Gizi
Petunjuk Pengisian:
Berikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang Aaliiggap paling benar. Jangan
terpengaruh oleh teman. Jika Adik merasa tidak tahu jawabannya, silahkan memilih
jawaban “Tidak tahu” dibandingkan menebak-nebak.
Pada bagian kolom KODING, tidak usah diisi.

No. Pertanyaan KODING

B.1 Menurut Adik, konsumsi zat gizi yamgrus dikurangi agar tubuh tetap sehat
adalah ...
a. Protein [ ]
b. Lemak

c. Tidak tahu

B.2 Dari jenis makanan berikut, yang banyak menganthmgk adalah ...
a. Produk olahan susu
b. Sayur-sayuran

c. Tidak tahu

B.3 Menurut Adik, diantara kedua makanan berikut yang merupzkiaan
makanan yang lebih sehatdalah...

a. Sosis daging [ ]
b. Ayam

c. Tidak tahu

B.4 “Mengurangi konsumsi lemak jenuh dapat membantu
menurunkan risiko penyakit jantung”,

Bagaimana pendapat Adikkentang pernyataan tersebut?

a. Setuju [ ]

b. Tidak setuju

c. Tidak tahu

Page 3 of 8
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No Responden : [

10101

No. Pertanyaan KODING
B.5 “Mengonsumsi lebih banyak buah/sayuran dapat membantu
menurunkan risiko penyakit jantung”
Bagaimana pendapat Adiltentang pernyataan tersebut?
a. Setuju [ ]
b. Tidak setuju
c. Tidak tahu
B.6 “Mengonsumsi lebih banyak garam dapat membantu
menurunkan risiko penyakit tekanan darah tinggi (hipertensi)”
Bagaimana pendapat Adikentang pernyataan tersebut?
a. Setuju [ ]
b. Tidak setuju
c. Tidak tahu
B.7 Menurut Adik, produk mana yang memilkandungan protein lebih banyak?
a. Telur ayam
b. Udang [ ]
c. Tidak tahu
B.8 Menurut Adik, produk mana yang memilkandungan energ lebih banyak?
a. Yoghurt
b. Susu sapi (segar) [ ]
c. Tidak tahu
B.9 Menurut Adik, produk mana yang memilkandungan lemak lebih banyak?
a. Keju
b. Eskrim [ ]
c. Tidak tahu
B.10 Menurut Adik, produk mana yang memilkandungan sera lebih banyak?
a. Nasi
b. Jagung [ ]
c. Tidak tahu
Page 4 of 8
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NoResponden:[ ][ ][ ]

C. Sikap terhadap Kesehatan dan Label Produk Pangan
Petunjuk Pengisian:
Berikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang Adi§gap paling sesuai dengan tingkat
kesetujuan Adik terhadap pernyataan berikut Pilihan jawaban yang Adik dapat pilih, yaitu:
STS (angka 1) : Jika Adik sangat tidak setujlengan pernyataan tersebut.
TS (angka 2) : Jika Adik tidak setujdengan pernyataan tersebut.
S (angka 3) : Jika Adik setuflengan pernyataan tersebut.
SS (angka 4) : Jika Adik sangat setujengan pernyataan tersebut.
Pilihlah sesuai dengan pendapat Adik sendiri, jangan terpengaruh oleh teman.
Pada bagian kolom KODING, tidak usah diisi.
No. Pernyataan STS TS S SS KODING
Cl1 Ada orang yang sejak lahir gemuk dan agla
orang yang sejak lahir kurus. Tidak ada 1 5 3 4 [ ]
yang dapat dilakukan untuk merubah
kondisi tersebut.
C.2 Ada makanan yang jika saya makan,
nantinya dapat meningkatkan risiko 1 2 3 4 [ ]
terjadinya penyakit jantung atau kanker.
C3 Informasi mengenai kandungan zat gizi
pada label produk makanan/minuman tidak 1 2 3 4 [ ]
berguna untuk saya.
C4 Dengan membaca dan memahami label
produk makanan/minuman, berarti saya 1 2 3 4 [ ]
akan mendapatkan pola makan yang sehat.
C5 Karena membaca informasi yang ada pagda
label produk makanan/minuman yang
1 2 3 4 [ ]
belum pernah saya makan, terkadang saya
menjadi tertarik untuk membelinya.
C.6 Dalam label informasi nilai gizi, informasi
: 1 2 3 4 [ ]
yang dicantumkan selalu lengkap.
C.7 Membaca label mempermudah saya untuk
. . 1 2 3 4 [ ]
memilih makanan/minuman.
C.8 Saya membaca label produk makanan/
minuman karena kesehatan yang baik 1 2 3 4 [ ]
penting untuk saya.
C.9 Lebih baik membaca label produk

makanan/minuman saat memilih produk
yang akan dibeli, daripada hanya
mengandalkan pengetahuan yang saya
miliki mengenai kandungan
makanan/minuman tersebut.

C.10 Ketika saya membaca label informasi nilai

gizi yang tercantum dalam kemasan produk

: . 1 2 3 4 [ ]
makanan/minuman, saya selalu sulit
memahami apa maksudnya.
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NoResponden:[ ][ ][ ]

D. Sumber Informasi tentang Label

Petunjuk Pengisian :

Beri tanda silang (X) pada jawaban yang Adik anggap sesuai dengan yang Adik lakatean
Adik pernah dapatkan. Pilihlah sesuai dengan pendapat Adik sendiri, jangan terpengaruh
oleh teman. Pada bagian kolom KODING, tidak usah diisi.

No. Pertanyaan KODING

D.1 Apakah Adikpernah mendapatkan (membaca/mendengar/meliha
informasi mengenai label informasi nilai gizi?

1. Pernah

2. Tidak pernah [langsung ke pertanyaan E.1]

D.2 Jika pernah, apakah Adik mendapatkannya dari sumber informasi berikut

Sumber Informasi Ya Tidak
D.2.1 Media Cetak/Elektronik :
a. Koran 1 2 [ 1]
b. Majalah 1 2 [ ]
c. Internet 1 2 [ 1]
d. Televisi 1 2 [ 1]
e. Radio 1 2 [ 1]
f. Mading sekolah 1 2 [ 1]
g. Lainnya, sebutkan :............ccco........ 1 2 [ 1]
D.2.2 Orang lain:
a. Penyuluhan/Seminar/Ceramah 1 2 [ ]
b. Orang tua 1 2 [ 1]
c. Guru 1 2 [ 1]
d. Teman 1 2 [ 1]
e. Lainnya, sebutkan :............cc.cc.c...... 1 2 [ 1]
D.3 Dari berbagai jenis sumber informasi yang pernah Adik dapatkan, dari maha
Adik paling sering mendapatkan informasi tersebut?
D.3.1 Media Cetak/Elektronik : (pilih 1 jawaban)
1. Koran 5. Radio [ ]
2. Majalah 6. Mading sekolah
3. Internet 7. Lainnya, sebutkan:
4, TeleViSI
D.3.2 Orang lain: (pilih 1 jawaban)
1. Penyuluhan/Seminar/Ceramah 4. Teman [ ]
2. Orang tua 5. Lainnya, sebutkan:
3. GUIU

D.4 Apakah informasi yang didapat bisa memberikan gambaran tentang label
informasi nilai gizi dengan jelas?

1. Jelas [ ]
2. Kurang jelas, Kar€na ............ccccuuuuuuniniiiiiiiiiiiniiiiiiiiiiniiisseeeeseessssssssssresssssherennn
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NoResponden:[ ][ ][ ]

E. Kemampuan Membaca Label
Petunjuk Pengisian :
Berikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang Aaliiggap paling benar. Jangan
terpengaruh oleh teman. Jika Adik merasa tidak tahu jawabannya, silahkan memilih
jawaban “Tidak tahu” dibandingkan menebak-nebak.
Pada bagian kolom KODING, tidak usah diisi.
Berikut akan diperlihatkargambar label informasi nilai gizi pada 1 bungkus produk
makanan kemasan Untuk pertanyaan nomor E.1-E.Silahkan melihat gambar label berikut:
Produk 1
Berat bersih : 70 gram
INFORMASI NILAI GIZI
Takaran Saji: 35 ¢
Jumlah Sajian per kemasan: 2
JUMLAH PER SAJIAN
Energi Total 160 kkal
%AKG
Lemak total 10g 18%
Protein 29 4%
Karbohidrat total 169 5%
Sodium/Natrium 115 mg 5%
No. Pertanyaan KODING
E.l Berapa jumlakarbohidrat yang terkandung, dalarsetiapsajian produk 1?
a. 8gram
b. 16 gram [ 1]
c. 32gram
d. Tidak tahu
E.2 | Berapajumlabrotein yang terkandung, dalasetiapsajian produk 1?
a. 1gram
b. 2 gram [ 1]
c. 4 gram
d. Tidak tahu
E.3 | Berapa jumlafemak yang terkandung, dalasetiap sajian produk 1?
a. 5gram
b. 10 gram [ 1]
c. 15gram
d. Tidak tahu
E.4 | Jika Adik mengonsumé&ibungkus produk 1, berapa jumlakalori yang akan
Adik dapatkan?
a. 80 kkal
b. 160 kkal [ ]
c. 320 kkal
d. Tidak tahu
E.5 | Jika Adik mengonsums bungkus dari produk 1, berapa jumlafemak yang
akan Adik konsumsi?
a. 10 gram
b. 40 gram [ ]
c. 60 gram
d. Tidak tahu
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NoResponden:[ ][ ][ ]

Untuk pertanyaan nomor E.6, silahkan melihat gambar label berikut:

Produk 1

Produk 2

Berat bersih : 70 gram

Berat bersih : 110 gram

INFORMASI NILAI GIZI
Takaran Saji : 35 g
Jumlah Sajian per kemasan: 2

INFORMASI NILAI GIZI
Takaran Saji : 35 g
Jumlah Sajian per kemasan: +3

JUMLAH PER SAJIAN

JUMLAH PER SAJIAN

Energi Total 160 kkal Energi Total 200 kkal

%AKG %AKG
Lemak total 10g 18% Lemak total 129 22%
Protein 29 4% Protein 29 4%
Karbohidrat total 169 5% Karbohidrat total 20g 6%
Sodium/Natrium 115 mg 5% Sodium/Natrium 110 mg 5%

No. Pertanyaan KODING
E.6 Jikaproduk ldibandingkan dengaoroduk 2, maka menurut Adik produk

manakah yang lebih sehat
a. Produk 1
b. Produk 2
c. Tidak tahu

F. Persepsi terhadap Karakteristik dari Produk

Petunjuk Pengisian :

Berikan tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang Aalilggap paling sesuai dengan
pendapat Adik. Pilihnlah sesuai dengan pendapat Adik sendiri, jangan terpengaruh oleh
teman. Pada bagian kolom KODING, tidak usah diisi.

Pada saat Adik membeli/mengonsumsi produk makanan/minuman kersalsargpa penting

ciri produk berikut ini bagi Adik :

Pilihan jawaban yang Adik dapat pilih, yaitu:

STP  (angka 1) : Jika Adik menganggap hal tersebogat tidak penting.
TP (angka 2) : Jika Adik menganggap hal terstttak penting.

P (angka 3) : Jika Adik menganggap hal tersebut penting.

SP (angka 4) : Jika Adik menganggap hal tersseduogat penting.

No. Ciri Produk STP TP P SP KODING

F.1 Kandungan gizi dalam produk 1 2 3 4 [ 1]

F.2 Harga Produk 1 2 3 4 [ ]

F.3 Rasa Produk 1 2 3 4 [ 1]
#Selesai#

Sebelum dikumpulkan, mohon periksa kembali kelengkapan jawaban dari setiap pertanyaan.

Terimakasih atas partisipasinya.
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